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ABSTRAK 
Skripsi ini melatar belakangi bahwasannya ada penghambat hasil peserta didik 
kelas XAk 5 di SMK N 4 Bandar Lampung masih banyak mendapatkan nilai dibawah 
KKM. Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah: untuk mengetahui gambaran 
pelaksanaan model pembelajaran advance organizer pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam materi akhlak di SMK N 4 Bandar Lampung.Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Artinya, penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan 
situasi sosial dilokasi penelitian untuk memberi gambaran atau lukisan secara sistimatis, 
aktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antara pembelajaran yang 
diselidiki, khususnya tentang implementasi model pembelajaran advance organizer pada 
pembelajaran pendidikan Agama Islam materi Akhlak dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas XAK 5 di SMK N 4 Bandar Lampung.  
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis dengan langkah-langkah 
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data 
dilakukan dengan pengamatan dan triangulasi. Triangulasi dalam peneliti ini adalah 
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan model pembelajaran 
advance organizer sebahagian guru telah menerapkan, namun masih perlu 
penyempurnaan. Implementasi model pembelajaran advance organizer pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Akhlak dapat dilihat dari kontribusi yang 
diberikan yaitu berupa: kemampuan menyerap, mencerna dan mengingat pelajaran 
dengan baik, dapat melatih peserta didik berpkir kreatif dan memberi motifasi kepada 
guru untuk lebih meningkatkan tugas profesinya dengan baik.  
 
 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Advance Organizer, Pembelajaran PAI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTTO 
                   
Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan”. (Q.S. Al Insyirah, 5-6)1 
                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.(Jakarta : CV Diponegoro, 2017),h. 87 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul  
 Judul pada  penelitian ini adalah “Implementasi Model Pembelajaran Advance 
Organizer Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMK N 4 
Bandar Lampung”. Sebagai penjelasan dari judul agar tidak terjadi kesalah pahaman 
pembaca maka berikut ini peneliti memberikan penjelasannya sebagai berikut : 
1. Implementasi  
Implementasi adalah “Penerapan atau pelaksanaan terhadap segala sesuatu 
yang telah direncanakan atau disiapkan secara baik”. Implementasi yang 
dimaksud dalam skripsi ini adalah penerapan dari suatu model pembelajaran 
Advance Organizer. 
2. Model 
Secara umum model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pengertian lain, model 
juga diartikan sebagai barang atau benda sesungguhnya, seperti “globe” yang 
merupakan model dari bumi tempat kita hidup. Atas dasar pemikiran tersebut, 
maka yang dimaksud model belajar mengajar adalah kerangka konseptual dan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pengajaran, serta para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
belajar mengajar.
2
 
                                                             
2
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 13 
 
 
 
 
3. Advance Organizer 
Advance Organizer merupakan model yang dikembangkan berdasarkan 
pemikiran Ausubel tantang materi pembelajaran, struktur kognitif, Advance 
Organizer terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama menjelaskan panduan 
pembelajaran. Tahap kedua menjelaskan materi dan tugas-tugas pembelajaran. 
Tahap ketiga memperkokoh pengorganisasian kognitif. 
3
 
4. Hasil Belajar 
Menurut Nabawi hasil belajar adalah keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 
yangdiperoleh dari tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
4
 
5. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci al-qur‟an dan al-hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
5
 
6. Siswa kelas X AK5 adalah siswa yang sedang menempuh pendidikan disekolah.  
7. Sekolah Menengah Kejuruan N 4 Bandar Lampung adalah obyek lokasi 
penelitian. 
8. Bandar Lampung adalah lokasi daerah tempat obyek penelitian. 
B. Alasan Memilih Judul 
                                                             
3
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 160 
4
Ahmad Susanto, Teori Belajar &Pembelajaran di Sekolah Dasar,(Jakarta: Prenada Media, 2016), 
h. 5 
5
 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 21. 
 
 
 
 
Alasan memilih judul yaitu :  
1. Mengingat pendidikan agama Islam adalah salah satu bidang studi yang ada di 
SMK N 4 Bandar Lampung yaitu suatu bidang studi yang memberikan pelajaran 
agama Islam dengan tujuan menjadikan siswa agar memiliki sikap yang baik dan 
budi pekerti luhur sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam, sehingga 
diharapkan setelah mengikuti pelajaran tersebut peserta didik dapat mengetahui 
dan dapat mengamalkannya sesuai dengan ajaran Islam.  
2. Penulis ingin menjelaskan betapa pentingnya pendidikan agama Islam itu 
diajarkan, umumnya kepada siswa dalam rangka pembentukan kepribadian 
muslim khususnya peserta didik kelas X AK5 di SMK N 4 Bandar Lampung. 
3. Penulis beranggapan bahwa model Advance Organizer merupakan pendekatan 
dalam pembelajaran yang menitik beratkan pada kesadaran berfikir siswa, 
sehingga dengan menerapkan pendekatan ini secara efektif dapat meningkatkan 
aktivitas belajar dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). 
4. Perlu adanya inovasi baru dalam pembelajarannya sehingga capaian belajar yang 
ideal dapat terwujud. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang sangat penting 
untuk diajarkan disekolah umum maupun disekolah Islam, oleh karena untuk 
mencapai sebuah tujuan mengajarkan generasi umat Islam maka diperlukanlah roses 
pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses kegiatan yang diarahkan untuk mengubah 
perilaku manusia. 
 
 
 
 
Menurut muhaimin Fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi 
anak didik secara optimal, yang berupa kemampuan, minat, bakat, kecerdasan atau 
proses kognitif, sehingga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
selaras dengan tuntutan zamannya. 
6
 
Meningkatan mutu pendidikan yakni untuk membangun insan kamil, pendidikan 
agama islam mengajarkan tentang nilai-nilai sosial,ibadah, moral dan ketauhidan. UU 
SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa tujuanpendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentukwatak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka berusahamencerdaskan kehidupan bangsa, 
sertamengembangkan potensi peserta didikagar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif atau mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
7
 
Oleh karena itu, pendidikan agama lah yang mengandung nilai-nilai moral yang 
sangat tinggi untuk menentukan  manusia kearah jalan yang benar perlu lebih 
disempurnakan dan ditingkatkan baik dalam lingkungan keluarga,sekolah, dan 
masyarakat. 
Tanpa mengurangi pentingnya pembelajaran yang lain, pembelajaran bidang 
studi Pendidikan Agama khususnya pendidikan Islam perlu mendapatkan perhatian 
extra tersendiri. Karena orientasi proses pembelajaran agama bukan hanya 
penguasaan teori atau menghafal saja, melainkan lebih utama pada proses aplikatif 
                                                             
6
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali, 2012), h. 73 
7
 M.Sobry Sutikno, Metode dan Model-Model Pembelajaran,( Lombok:Holistica, 2014 ), h. 4 
 
 
 
 
sehingga mendorong peserta didik mengintegrasikan nilai-nilai luhur didalamnya 
pada rutinitas kehidupan 
Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang 
membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya.Belajar mempunyai 
keuntungan, baik bagi individu maupun bagi masyarakat. Bagi individu kemampuan 
untuk belajar secara terus menerus akan memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan kualitas hidupnya. Sedangkan bagi masyarakat, belajar mempunyai 
peran yang penting dalam mentransmisikan budaya dan pengetahuan dari generasi 
kegenerasi
8
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti 
“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian 
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian, berarti usaha 
untuk mencapai kepandaian merupakan usaha manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya mendapatkan ilmu kepandaian yang belum dimiliki 
sebelumnya.Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, 
dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu.
9
 
Islam sebagai agama rahmah li al-alamin sangat mewajibkan umatnya untuk 
selalu belajar.Bahkan, Allah mengawali menurunkan Al-Quran sebagai pedoman 
hidup manusia dengan ayat yang memerintahkan rasul-Nya, Muhammad Saw untuk 
membaca dan membaca (iqra).Iqra merupakan salah satu perwujudan dari aktifitas 
belajar. Dan dalam arti luas, dengan iqro pula manusia dapat mengembangkan 
pengetahuan dan memperbaiki kehidupannya, karena itu dalam Al- Qur‟an Allah 
                                                             
8
 Baharrudin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, ( Yogyakarta : Ar-Ruzz, 2015 ), 
h.13 
9
Ibid., h. 15 
 
 
 
 
berjanji akan meningkatkan derajat orang-orang yang belajar daripada yang tidak. 
Beberapa ayat pertama yang diwahyukan kepada Rasulullah, menyebutkan 
pentingnya membaca, pena, dan ajaran untukmanusia.
10
 Seperti yang tercantum 
dalam potongan Al-Qur‟an surat Al‟Alaq ayat 1-5 
                                  
                   
 
Artinya: “Bacalah  dengan ( menyebut ) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu 
Yang Maha Esa Pemurah, yang mengajar ( manusia ) dengan perantara. 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”( QS Al‟Alaq : 
1-5 )
11
 
   
 
 
Maka Agama Islam juga menganjurkan manusia untuk selalu beriman dan  
belajar agar berguna untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh manusia dalam 
kehidupan. Oleh karena itu kita diajak oleh Allah untuk merenungkan, mengamati, 
dan membandingkan antara orang yang mengetahui dan yang tidak. 
Suasana belajar pada dasarnya pun penting bagi kegiatan belajar. Suasana yang 
menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan belajar, sedangkan suasana yang 
kacau, ramai , tak tenang dan banyak gangguan sudah tentu tidak menunjang 
kegiatan belajar yang efektif. Karena itu guru dan peserta didik senantiasa dituntut 
agar menciptakan suasana lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan, 
menantang dan menggairahkan. Hal ini berarti, suasana belajar turut menentukan 
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keberhasilan belajar peserta didik.
12
 Untuk itu, guru perlu menciptakan suasana 
lingkungan kelas yang menyenangkan (comfortable), dan menunjang (supportive) 
sehingga membangkitkan motivasi peserta didik untuk mencapai hasil belajar yang 
positif.
13
 
Dalam kegiatan belajar guru merupakan tokoh utama yang bertugas untuk 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi. Oleh karena itu, guru harus memiliki paradigma baru dalam proses 
pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru menuju pembelajaran inovatif 
yang berpusat pada peserta didik.
14
 
Kegiatan pembelajaran dikelas terdapat beberapa istilah tentang cara mengajar 
seperti model, strategi, pendekatan, metode atau teknik pembelajaran. Menurut 
Soekamto berpendapat model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas belajar mengajar.
15
 Salah satu alternatif model yang dapat melatih atau 
mengajar siswa agar lebih efektif  dalam belajar adalah dengan model Pembelajaran 
Advance Organizer. 
Model Pembelajaran Advance Organizer merupakan model yang 
dikembangkan berdasarkan pemikiran Ausubel tantang materi pembelajaran, struktur 
kognitif.
16
Advance Organizer adalah suatu model pembelajaran yang disusun untuk 
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memberikan arah dalam menyusun suatu materi pembelajaran, dimana siswa dibantu 
oleh guru untuk memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai dan cara berpikir 
yang pada prinsipnya siswa dapat melihat kebermaknaan materi yang akan dipelajari 
dan menghubungkannya dengan materi yang sudh dipelajari. Dalam  kegiatannya 
siswa dapat menjelaskan kembali materi tersebut. Model pembelajaran Advance 
Organizer merupakan suatu cara belajar untuk memperoleh pengetahuan baru yang 
dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada pada pembelajaran, yang artinya setiap 
pengetahuan mempunyai struktur konsep tertentu yang membentuk kerangka dari 
sistem pemprosesan informasi yang dikembangkan dalam pengetahuan (ilmu) itu. 
Dengan menggunakan model pembelajaran Advance Organizer, peserta didik 
diajarkan tiga tahap. Tahap pertama menjelaskan panduan pembelajaran. Pada tahap 
ini ada beberapa kegiatan pokok yang dilakukan guru; (1) Menjelaskan  tujuan 
pembelajaran, (2) Mempresentasikan panduan pembelajaran, (3) Menumbuhkan 
kesadaran pengetahuan dan pengalaman siswa yang relevan. Tahap kedua 
menjelaskan materi dan tugas-tugas pembelajaran. Tahap ini meliputi kegiatan; (1) 
Menjelaskan materi pembelajaran, (2) Membangkitkan perhatian siswa, (3) 
Mengatur secara eksplisit tugas-tugas, (4) Menyusun susunan logis materi 
pembelajaran. Tahap ketiga memperkokoh pengorganisasian kognitif. Pada tahap ini 
kegiatan-kegiatan pokok yang dilakukan adalah; (1) Menggunakan prinsip-prinsip 
secara terintegrasi, (2) Meningkatkan keaktifan aktivitas pembelajaran, (3) 
Mengembangkan pendekatan kritis guna memperjelas materi pembelajaran.
17
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Keberhasilan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung, yang didalamnya meliputi beberapa komponen yang saling 
terkait. Komponen tersebut adalah guru (pendidik), siswa (peserta didik), materi 
(bahan) media(alat/sarana), dan pola penyampaian. Menurut wawancara yang 
dilakukan penulis dengan guru Pendidikan Agama Islam Bapak Asvedia, S.Pd.I 
diketahui bahwa guru telah menerapkan model pembelajaran Advance Organizer, 
akan tetapi masih belum sempurna. Maka penulis akan memberikan masukan kepada 
guru Pendidikan Agama Islam agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil prasurvei penulis dengan data dokumentasi dari guru 
Pendidikan Agama Islam, kelas XAK 5 di SMK N 4 Bandar Lampung. Adapun 
dampak hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islammasih banyak mendapatkan nilai dibawah KKM terlihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.1 
Daftar Nama dan Nilai Harian Peserta Didik Kelas X AK5  
di SMK N 4 Bandar Lampung 
 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Adinda Fithra handayani 75 80 Tuntas 
2 Albert 75 60 Belum Tuntas 
3 Albert wijaya 75 85 Tuntas 
4 Alda caesar Valensia 75 70 Belum Tuntas 
5 Anis deta safitri 75 80 Tuntas 
6 Ayu Agustina 75 60 Belum Tuntas 
7 Azzahra susanto 75 60 Belum Tuntas 
8 Bela Kurnia 75 65 Belum Tuntas 
9 Cahnia Radika 75 85 Tuntas 
10 Desfi Jafa Ariyanti 75 65 Belum Tuntas 
11 Deshifa Fitria 75 60 Belum Tuntas 
 
 
 
 
12 Dhea Maharani 75 80 Tuntas 
13 Diva Prisma sinta 75 60 Belum Tuntas 
14 Ervika Darmayanti 75 85 Tuntas 
15 Hanifatun Nisa 75 75 Tuntas 
16 Indah Mutiara     Non Muslim  
17 Jelang Rusdyanata 75 60 Belum Tuntas 
18 M. Bukhari 75 70 Belum Tuntas 
19 Maekel Chandra 75 68 Belum Tuntas 
20 Melia Sari 75 85 Tuntas 
21 Muhammad Qodri 75 65 Belum Tuntas 
22 Niki Marcelina 75 60 Belum Tuntas 
23 Rahmadinna justiawan 75 70 Belum Tuntas 
24 Ransi Gianputri 75 60 Belum Tuntas 
25 Ruben Tawariska 75 65 Belum Tuntas 
26 Sabrina P 75 85 Tuntas 
27 Salsa Billa Udiya Zahra 75 68 Belum Tuntas 
28 Shinta 75 70 Belum Tuntas 
29 Syawal Ananda Mahdali 75 75 Tuntas 
30 Tut Wuri Handayani I 75 65 Belum Tuntas 
31 Winda 75 75 Tuntas 
32 Wulan Suci Ramadani 75 70 Belum Tuntas 
33 Yufa Putri Septia Rini 75 80 Tuntas 
Sumber: Dokumentasi Daftar Nama dan Nilai Harian Peserta didik Kelas XAK 5 di SMK N 4 
Bandar Lampung 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan hasil belajar peserta didik  mata  
Pelajaran Pendidikan Agama Islam masih banyak yang mendapatkan nilai dibawah 
KKM, dengan jumlah peserta didik 33 orang yang tuntas 12 orang atau 36,36% dan 
yang belum tuntas 20 orang atau 60,61%  dan 1 orang non muslim atau 3,03%. 
 
 
 
 
Maka dari sedikit deskripsi diatas penulis mencoba meneliti proses belajar 
mengajar pada materi Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam, yakni dengan 
menggunakan model pembelajaran Advance Organizer di SMK N 4 Bandar 
Lampung karena berdasarkan pengamatan sementara (observasi) siswa pada materi 
Pendidikan Agama Islam masih termasuk dalam kategori rendah, maka dari 
permasalahan tersebut penulis ingin mengangkatnya sebagai karya tulis dengan judul 
“Implementasi Model Pembelajaran Advance Organizer Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam di SMK N 4 Bandar Lampung” 
D. Fokus Penelitian 
Penulis membatasi masalah penelitan ini yaitu “Implementasi Model 
Pembelajaran Advance Organizer Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam Pada Materi Akhlak kelas X AK5 di SMK N 4 Bandar Lampung” 
E. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Advance Organizer Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Materi Akhlak kelas X 
AK5 di SMK N 4 Bandar Lampung ? 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian yang ingin dicapai yaitu: 
Untuk Mengetahui Implementasi Model Pembelajaran Advance Organizer Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Materi Akhlak kelas X 
AK5 di SMK N 4 Bandar Lampung. 
 
 
 
 
 
 
G. Signifikasi Penelitian 
Peneliti ini dapat memberikan manfaat baik yang bersifat teoritis maupun yang 
bersifat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 
peneliti dalam melaksanakan model pembelajaran Advance Organizer sehingga 
dapat memperbaiki proses pembelajaran pada materi Pendidikan Agama Islam.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi tentang peningkatan 
kemampuan dengan menggukan model pembelajaran Advance Organizer. 
a. Manfaat Bagi Guru, yaitu sebagai masukan dalam melaksanakan model 
pembelajaran Advance Organizer sehingga berguna bagi guru untuk 
memperbaiki proses pembelajaran pada materi Pendidikan Agama Islam. 
b. Manfaat Bagi siswa, yaitu untuk memberikan cara belajar yang baru 
sehingga siswa lebih tertarik dalam memahami materi melalui usahanya 
sendiri dengan harapan dapat meningkatkan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
c. Manfaat Bagi Sekolah, dapat memberikan masukan dan sumbangan yang 
bermanfaat bagi sekolah terutama dalam rangka perbaikan pembelajaran 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
 
 
 
 
d. Manfaat Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan serta menjadi barometer sehingga penelitian selanjutnya akan 
lebih baik lagi dimasa yang akan datang. 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
a. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini disebut juga pendekatan penelitian kualitatif, 
Sebagaimana dikutip Lexy  J. Moleong,  menurut  Lofran  bahwa yang 
disebut jenis data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan sumber data tertulis, foto dan statistik. Kata-kata dan tindakan 
orang-orang yang diamati atau diwawancarai, merupakan jenis data utama. 
Jenis data utama merupakan sumber tertulis. Sedangkan data kedua dicatat 
melalui catatan tertulis atau perekam.
18
 
Sumber tertulis ini dapat dibagi atas sumber-sumber buku, majalah 
ilmiah, sumber dan arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi. Kemudian 
jenis data dalam bentuk foto yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan 
peneliti sendiri, terakhir jenis data statistik digunakan untuk penelitian 
kualitatif, memberikan gambaran tentang kecenderungan subjek pada latar 
penelitian. Dari jenis data tersebut di atas, jenis data yang dijadikan kajian 
penelitian dari tulisan ilmiah ini adalah sumber tertulis dan catatan tertulis 
hasil wawancara yang berhubungan dengan tujuan, perencanaan, 
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pelaksanaan, evaluasi dan keunggulan pembelajaran materi Pendidikan 
Agama Islam dengan model Pembelajaran Advance Organizer. 
Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif bahwa peneliti 
dihadapkan langsung pada responden maupun lingkungannya sedemikian 
intensif sehingga peneliti dapat menangkap dan merefleksi dengan apa yang 
diucapkan dan yang dilakukan oleh responden,
19
 maka responden penelitian 
ini adalah guru bidang studi Pendidikan Agama Islam dan peserta didik 
SMK N 4 Bandar Lampung. Guru yang diwawancarai adalah guru 
Pendidikan Agama Islam yang menggunakan model pembelajaran Advance 
Organizer. Selanjutnya adalah peserta didik yang menerima pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan model pembelajaran Advance Organizer 
tersebut. 
Adapun dokumen yang digunakan sebagai sumber data dalam 
penelitian ini adalah dokumen profil SMK N 4 Bandar Lampung, visi misi 
dan tujuan sekolah, dokumen evaluasi proses belajar mengajar siswa  dan 
ringkasan materi guru Pendidikan Agama Islam SMK N 4 Bandar Lampung 
serta jadwal pelajaran kelas tersebut. 
 
 
 
b. Prosedur Penelitian 
  
Langkah 1 
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Arti pengumpulan data ini kecendrungan untuk apa yang ingin di 
lihat, mendengar apa yang ingin di dengarkan dan melakukan apa yang 
menjadi keinginannya. Anggapan dasar ini sering mengganggu peneliti 
 
 
 
 
sebagai manusia di dalam mengadakan pengamatan.
20
 Lahirnya ilmu di 
dasarkan pada rasa keingintahuan manusia, penelitian adalah salah satu  
bagian paling penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan sendiri, 
dalam proses penelitian sangat memerlukan pemikiran atau proses seseorang 
untuk menggunakan nalarnya dalam memperoleh jawaban atau kenyataan 
yang ingin dia ketahui secara benar, ciri utama dalam berpikir ilmiah ialah 
logis dan analisis, menggunakan metode dedukatif atau induktif atau 
gabungan dari keduanya.
21
 
Suatu penelitian dapat di percaya apabila dalam penelitian tersebut 
dapat mencapai titik kebenaran yang dapat di pertanggung jawabankan 
melalui metode-metode yang tepat dan valid berdasarkan informasi-
informasi yang terkumpul oleh peneliti, hal ini bertujuan untuk mencapaai 
hasil yang di harapkan dalam penelitian tersebut. 
2. Desain Penelitian 
Penelitian ini didesain dengan penelitian deskriptif kualitatif dengan desain 
penelitian naratif. desain penelitian ini adalah pendekatan naratif  yang 
menjelaskan studi pengalaman yang di ekspresikan dalam cerita yang di 
sampaikan oleh individu atau media, kemudian informasi ini di ceritakan kembali 
oleh peneliti kedalam kronologi naratif, dan pada akhirnya naratif 
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mengkombinasikan pandangan dari kehidupan partisipan atau dokumentasi 
dengan kehidupan peneliti dalam suatu naratif kolaboratif.
22
 
Narasi juga bisa berarti cerita. Cerita itu di dasarkan pada urut-urutan 
sesuatu atau serangkaian kejadian peristiwa. Narasi berasal dari kata latin narre, 
yang artinya “membuat tahu” dengan begitu, narasi berhubungan dengan usaha 
untuk memberitahu sesuatu atau peristiwa.
23
 Sesuatu atau peristiwa yang 
dimaksud disini adalah mengenai pengimplementasikan model Pembelajaran 
Advance Organizer dalam materi Pendidikan Agama Islam pada peserta didik di 
SMK N 4 Bandar Lampung.  
Dari definisi diatas dapat di simpulkan bahwa analisis naratif adalah 
analisis yang digunakan untuk memberi tahu atau mengelolah struktur sebuah 
cerita, baik cerita fiksi maupun fakta yang di dalamnya terdapat alur, tokoh, 
karakter, sudut penggambaran dan lainnya secara berurutan. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
a. Partisipan Penelitian  
Partisipan adalah Pengambilan bagian atau keterlibatan orang atau 
masyarakat dengan cara memberikan dukungan (tenaga, pikiran maupun 
materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil 
demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama.  
1) Setting (Lokasi Riset) 
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Penulis ini  memerlukan tempat penelitian yang akan dijadikan 
sebagai latar dalam memperoleh data yang dapat tercapainya tujuan 
penelitian yang akan dilaksanakan di SMK N 4 Bandar Lampung 
2) Actor (siapa yang akan diobservasi dan diinterview) 
a) Observasi  
(1) Guru Pendidikan Agama Islam di SMK N 4 Bandar Lampung 
Penulis berfokus kepada guru pendidikan Agama Islam 
karena agar bisa mengetahui bagaimana guru berinteraksi 
dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
(2) Peserta Didik SMK N 4 Bandar Lampung 
Penulis berfokus pada peserta didik kelas X Ak5 
dikarenakan nilai Pendidikan Agama Islam masih banyak 
dibawah rata-rata atau KKM. 
b) Interview 
(1) Guru Pendidikan Agama Islam di SMK N 4 Bandar Lampung 
Penulis memerlukan pengetahuan tentang bagaimana 
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Peneliti 
ini berfokus pada guru pendidikan agama islam di SMK N 4 
Bandar Lampung, guna untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik dalam materi Pendidikan Agama Islam. 
(2) Peserta Didik SMK N 4 Bandar Lampung 
Penulis agar bisa mengetahui tingkat permasalahan 
dalam proses belajar mengajar pada peserta didik kelas X Ak5  
 
 
 
 
3) Peristiwa (apa yang dilakukan oleh aktor) 
Peristiwa yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran 
model Pembelajaran Advance Organizer dalam meningkatkan hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam pada materi akhlak kelas XAK 5 di 
SMK N 4 Bandar Lampung kurang sempurna. Hal ini dikarenakan 
guru kurang siap dalam mempersentasikan materi dengan 
menggunakan model Pembelajaran Advance Organizer. 
4) Proses (proses terjadinya peristiwa yang dilakukan aktor dalam lokasi 
tertentu) 
Pembelajaran yang diajukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
masih kurang efektif. Dikarenakan guru dalam melakukan model 
pembelajaran Advance Organizer masih perlu sempurna dan kurang 
mempersiapkan materi yang akan diajar.  
b. Tempat Penelitian  
Penlis ini dilakukan di SMK N 4 Bandar Lampung yang merupakan 
Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Bandar Lampung yang bertepatan di Jl. 
HOS Cokroaminoto No. 102, Kelurahan Enggal, Kecamatan Enggal, Kota 
Bandar Lampung. Provinsi Lampung. 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
Data penulis ini adalah kelas X AK5 di SMK N 4 Bandar Lampung 
dengan jumlah 33 peserta didik, dimana untuk memperoleh data tentang 
penerapan model pembelajaran Advance Organizer dalam materi Pendidikan 
 
 
 
 
Agama Islam di SMK N 4 Bandar Lampung.  Dalam proses pengumpulan data, 
metode yang peneliti gunakan, yaitu : 
a. Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
biologis dan psikhologis. Dua diantara yang penting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila, penelitian berksenaan dengan prilaku manusia, proses 
kerja,gejala-gejala alam dan bisa responden yang diamati tidak terlalu 
besar.
24
 Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis mengenai fenomena social dengan gejala- gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan. Menurut Sugiyono Observasi dapat 
dibedakan beberapa jenis yaitu: 
1) Observasi Partisipan 
Observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data peneliti.. 
2) Observai Non Partisipan 
Observasi ini peneliti tidak terlibat dalam kegiatan sehari-hari 
kelompok yang akan diteliti, peneliti disini hanya sebagai pengamat 
independen. 
3) Observasi Terstruktur 
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Observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara 
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. 
4) Observasi Tidak Terstruktur 
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak 
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi.
25
 
Adapun jenis observasi yang akan digunakan oleh peneliti adalah 
observasi pertisipan, dimana peneliti akan berpartisipansi langsung dalam 
kegiatan sehari-hari dan peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-
orang yang sedang diamati. 
Adapun daa-data yang hendak diperoleh dengan observasi adalah 
sebagai berikut 
a) Situasi dan kondisi peserta didik kelas XAK 5 di SMK N 4 Bandar 
Lampung. 
b) Hasil Nilai materi Pendidikan Agama Islam kelas XAK 5 di SMK 
N 4 Bandar Lampung.  
c) Cara pelaksaan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik. 
b. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan langsung yang dilakukan oleh dua pihak 
dengan tujuan yang telah ditetapkan , wawancara merupakan suatu cara 
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
sumbernya. 
26
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Menurut Sugiyono Interview (wawancara)  dibagi menjadi dua sebagai 
berikut: 
1) Wawancara terstruktur  
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannya pun telah disiapkan. 
2) Wawancara  tidak terstruktur  
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpul datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan.
27
 
3) Wawancara bebas terpilih 
Wawancara bebas terpilih adalah kombinasi keduanya, 
pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, 
selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti situasi.
28
 
Jenis interview yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
interview terstruktur, yaitu pelaksanaan wawancara telah 
mempersiapkan instrumen pertanyaan-pertanyaan tertulis yang diajukan 
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kepada responden. Interview diajukan kepada guru Pendidikan Agama 
Islam dan Peserta didk,wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 
secara langsung kondisi serta untuk mengetahui gambaran umum 
mengenai pelaksanaan pembelajaran dan masalah-masalah yang 
dihadapi dikelas.  
a) Tingkat penguasaan pendidik dalam melakukan Model Pembelajaran 
Advance Organizer. 
b) Data tentang proses kegiatan belajar mengajar dalam materi 
Pendidikan Agama Islam. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menemukan data dengan cara pengamatan, pencatatan yang bersifat verbal. 
Metode ini peneliti pergunakan untuk mendapatkan data yang berkenaan 
dengan kegiatan siswa selama proses belajar, serta prasarana yang 
menunjang pada proses belajar megajar. 
Data-data yang diperoleh dari dokumentasi adalah: 
a) Sejarah sekolah 
b) Visi, misi dan tujuan sekolah 
c) Daftar nama pendidik 
d) Daftar nama peserta didik 
e) Sarana dan prasarana sekolah 
f) Struktur organisasi sekolah 
5. Prosedur Analisis Data 
 
 
 
 
Analisis  merupakan  suatu  usaha  untuk  menemukan jawaban atas 
pertanyaan rumusan yang telah tersusun. Dalam penelitian kualitatif, Lexy 
Moleong menjelaskan bahwa langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis data 
adalah pemrosesan satuan (unityzing), kategorisasi dan penafsiran data.
29
 
Marzuki menjelaskan bahwa tujuan analisis data dalam penelitian adalah 
menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi suatu data 
yang teratur, tersusun dan lebih berarti. Berdasarkan hal tersedut prosedur 
analisis data ini, atas tiga tahap sesuai dengan saran Nasution sebagai berikut: 
a. Reduksi data 
Reduksi data dilakukan dengan menelaah kembali seluruh catatan 
lapangan dan studi dokumentasi. Telah dilakukan untuk menemukan hal-hal 
yang pokok atau penting berkenaan dengan fokus penelitian. Dengan kata 
lain reduksi data dimaksud untuk menyederhanakan, memilih dan menilai 
data dan informasi yang berhubungan dengan pokok-pokok penelitian. 
b. Penyajian atau display data 
Selanjutnya  mensistematikan  pokok-pokok informasi  sesuai dengan 
temadan polanya, pola yang nampak ditarik suatu kesimpulan sehingga data 
yang dikumpulkan mempunyai makna tertentu. Dengan kata lain data itu 
ditafsirkan atau diinterpretasikan untuk menemukan keterkaitan konsep, 
referensi konsep (teori) danmembangun pemahaman-pemahaman baru. 
c. Verifikasi Data dan Kesimpulan 
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Tindakan ini merupakan upaya untuk mencari dan menemukan makna 
terhadap data yang dikumpulkan dengan mencari pola hubungan, persamaan 
dari hal-hal yang sering muncul. Kegiatan ini dilakukan setelah tahapan di 
atas, setelah melihat, mempertanyakan kembali dan meninjau hasil catatan 
lapangan. Kegiatan menganalisis data terus dilakukan selama penelitian 
dengan maksud menemukan konsep-konsep dasar yang sesuai dengan fokus 
penelitian. 
Setelah seluruh data dikumpulkan kemudian dianalisis secara logis, 
maka diperoleh kesimpulan yang didalamnya mencakup jawaban-jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. 
Selanjutnya berdasarkan kesimpulan itu, peneliti memberikan solusi kongkrit 
yang konstruktif sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya sehingga dapat 
dijadikan sebagai masukan bagi pelaksanaan pembelajaran materi 
Pendidikan Agama Islam secara umum. 
6. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif menggunakan 
istilah yang berbeda dengan penelitian kuntitatif. Jadi uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji Credibility (validityas interbal). Uji kreadibilitas 
terdapat data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 
teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. Dari beberapa uji 
keabsahan tersebut, peneliti menggunakan triangulasi. Menurut Lexy J Meleong 
Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
 
 
 
 
yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu.
30
 Menurut sugiyono triangulasi dibagi menjadi tiga sebagai 
berikut: 
a. Triangulasi sumber 
Tringulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kreadibilitas data dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
c. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu digunakan untuk mengecek data dengan wawancara, 
observasi atau dengan teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.  
Dari beberapa jenis bentuk triangulasi diatas, peneliti menggunakan 
triangulasi teknik dalam pengumpulan data yang lebih konsisten, tuntas, dan 
pasti. Melalui triangulasi “Can buind on the strengths of each type of data 
collction while minimizing the weaknes in any single approach.” Dengan 
triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data bila dibandingkan dengan 
satu pendekatan. 
31
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Model Pembelajaran Advance Organizer 
1. Pengertian Model Pembelajaran Advance Organizer 
Berkaitan dengan proses pembelajaran, dalam menentukan model mengajar 
yang cocok itu sangat sulit, akan tetapi guru harus memiliki asumsi bahwa 
hanyaada satu atau beberapa model mengajar yang sesuai dengan materi yang 
hendakdiajarkan. Untuk memahami pengertian model mengajar, maka akan 
diuraikanbeberapa pengertian berikut. 
Model secara umum diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan 
sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan.Dalam pengertian lain, model 
adalah bingkai atau bungkus dari pengaplikasian suatu metode, pendekatan, 
strategi, dan teknik pembelajaran. 
a. Metode adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah 
diterapkan. Penentuan metode yang akan digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran 
yang berlangsung.
32
 
b. Pendekatan pembelajaran adalah titik tolak terhadap proses pembelajaran, 
yang merujuk pada pandangan tantang terjadinya suatu proses  yang sifatnya 
masih umum. 
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c. Strategi adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 
peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 
efisien.
33
 
d. Teknik pembelajaran adalah jalan, alat, atau media yang digunakan guru 
untuk mengarahkan kegiatan siswa ketujuan yang diinginkan atau dicapai.
34
 
Jadi model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran 
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 
Seorang guru dituntut dapat memahami dan memiliki keterampilan yang 
memadai dalam mengembangkan berbagai model pembelajaran yang efektif, 
kognitif, psikomotorik salah satunya dengan menggunkan Model Pembelajaran 
Advance Organizer. 
Model Pembelajaran Advance Organizer ini dikembangkan berdasarkan 
pemikiran Ausubel tentang materi pembelajaran, struktur kognitif.
35
 Jadi model 
pembelajaran Advance Organizer adalah teori belajar yang dikembangkan oleh 
Ausubel yaitu tentang belajar bermakna. Belajar bermakna merupakan suatu 
proses yang dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang 
terdapat dalam struktur kognitif seseorang.
36
 
Menurut Ausubel dan juga Novak, ada tiga kebaikan dari belajar bermakna, 
yaitu: 
1) Informasi yang dipelajari secara bermakna lebih lama dapat diingat. 
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2) Informasi yang tersubsumsi berakibatkan peningkatan diferensiasi dari 
subsumer subsumer, jadi memudahkan proses belajar berikutnya untuk 
materi pelajaran yang mirip. 
3) Informasi yang dilupakan sesudah subsumsi obliteratif meninggalkan efek 
residual pada subsumer sehingga mempermudah belajar hal-hal yang 
mirip,  walaupun telah terjadi “lupa”.37 
Faktor-faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna menurut 
ausubel ialah sturktur kognitif yang ada. Stabilitas, dan kejelasan pengatehuan 
dalam sutau bidang  studi tertentu dan pada waktu tertentu, sifat-sifat struktur 
kognitif menentukan validitas dan kejelasan arti  yang timbul saat informasi baru 
masuk ke dalam struktur kognitif itu, demikian pula sifat proses interaksi yang 
terjadi. Arti yang sahih dan jelas atau tidak meragukan akan timbul dan 
cenderung bertahan. Akan tetapi sebaliknya, jika struktur kognitif itu tidak 
stabil, meragukan, dan tidak teratur, struktur kognitif itu cenderung menghambat 
belajar dan retensi. 
 
Persyaratan persyaratan belajar bermakna adalah sebagai berikut: 
a) Materi  yang akan dipelajari harus bermakna secara potensial 
b) Anak yang belajar atau siswa harus bertujuan untuk melaksanakan 
belajar bermakna, jadi mempunyai kesiapan dan niat untuk belajar 
bermakna. Tujuan siswa merupakan faktor utama dalam belajar 
bermakna. Banyak siswa yang mengikuti pelajaran pelajaran yang 
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kelihatanya tidak relevan dengan kebutuhan mereka pada saat itu. 
Dalam pelajaran-pelajaran demikian, materi pembelajaran dipelajari 
secara hafalan. Para siswa  kelihatanya dapat memberikan jawaban 
yang benar tanpa menghubungkan materi itu pada aspek-aspek lain 
dalam struktur kognotif mereka. 
Kebermaknaan materi pembelajaran secara potensial bergantung pada 
dua faktor, yaitu sebagai berikut. 
(1) Meteri itu harus memiliki kebermaknaan logis. 
(2) Gagasan-gagasan yang relevan harus terapat dalam strukturr kognotif 
siswa.
38
 
Untuk dapat menerapkan teori ausubel dalam mengajar, sebaiknyalah 
kita perhatikan apa yang di kemuukakan oleh ausebel dalam bukunya yang 
berjudul Eucational Psychology: A Cognitive View, pernyataan itu berbunyi: 
“The most importtant single factor influencing learning is what the  
already knows. Ascertain this and teach him accorrdingly.” (Ausubel ) 
Atau yang berarti sebagai berikut: 
“Faktor terpenting yang mempengaruhi belajar ialah apa yang telah di 
ketahui siswa.   Yakinlah hal ini dan ajarlah ia demikian.”39 
 
Pernyataan ausubel inilah yang menjadi inti teori belajarnya. Jadi, agar 
terjadi belajar bermakna, konsep baru atau informasi baru harus dikaitkan 
dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif siswa. Untuk 
menerapkan teori Ausubel dalam mengajar, selain konsep-konsep yang telah 
dibahas terdahulu, ada beberapa konsep dan prinsip lainnya yang perlu 
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diperhatikan. Konsep atau prinsip-prinsip itu ialah pengatur awal, diferensiasi 
progresif, belajar superordinat, penyesuaian integratif. Semua konsep ini akan 
dibahas dengan sedapat mungkin memberikan contoh penerapan dalam 
mengajar.
40
 
2. Tahap-tahap Model pembelajaran Advance Organizer 
Model pembelajaran Advance Organizer tersebut terdiri dari tiga tahap yaitu 
sebagai berikut.
41
 
a. Tahap-1 
Menjelaskan panduan pembelajaran/penyajian Advance Organizer 
1) Menjelaskan  tujuan pembelajaran 
2) Mempresentasikan panduan pembelajaran Advance Organizer 
3) Menumbuhkan kesadaran pengetahuan dan pengalaman siswa yang 
relevan 
 
b. Tahap-2 
Menjelaskan materi dan tugas-tugas pembelajaran. 
1) Menjelaskan materi pembelajaran 
2) Membangkitkan perhatian siswa 
3) Mengatur secara eksplisit tugas-tugas  
4) Menyusun susunan logis materi pembelajaran 
c. Tahap-3 
Penguatan organisasi kognitif. 
1) Menggunakan prinsip-prinsip secara terintegrasi  
2) Meningkatkan keaktifan aktivitas pembelajaran  
3) Mengembangkan pendekatan kritis guna memperjelas materi 
pembelajaran 
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Kegiatan yang dilakukan guru dalam menjelaskan tujuan pembelajaran 
(tahap pertama) dimaksudkan untuk menarik minat siswa dan agar pemikiran 
dan aktivitas yang mereka lakukan berorientasi pada tujuan pembelajaran. 
Penyajian pemandu awal bukan hanya memuat pernyataan-pernyataan singkat 
dan sederhana, akan tetapi harus jelas karena merupakan bagian dari materi. 
Sedangkan pada penyajian tugas dan materi pelajaran, guru dapat 
mengembangkannya dalam bentuk ceramah, diskusi, percobaaan, film dan 
sebagainya. Hal yang penting yang selalu diperhatikan guru dalam tahap kedua 
(penyajian bahan pengajaran) adalah mempertahankan perhatian siswa yang 
sudah tumbuh melalui kegiatan tahap pertama agar dapat memahami arah 
kegiatan secara jelas. Untuk memperkokoh pengorganisasian  kognitif siswa, 
guru dapatmelakukan beberapa bentuk aktivitas seperti, menugaskan siswa 
menemukan ciri, perbedaan, menjelaskan manfaat  materi pelajaran atau bentuk-
bentuk aktivitas lainnya yang dapat menumbuhkan kemampuan kognitif siswa.
42
 
3. Kelebihan dan Kekurangan model pembelajaran Advance Organizer:  
a. Kelebihan model pembelajaran Advance Organizer dalam pengajaran:  
1) Siswa dapat berinteraksi dengan memecahkan masalah untuk 
menemukan konsep-konsep yang dikembangkan. 
2) Dapat membangkitkan perolehan materi akademik dan ketrampilan 
social siswa. 
3) Dapat mendorong siswa untuk mengetahui jawaban pertanyaan yang 
diberikan (siswa semakin aktif). 
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4) Dapat melatih siswa meningkatkan ketrampilan siswa melalui diskusi 
kelompok. 
5) Meningkatkan ketrampilan berfikir siswa baik secara individu maupun 
kelompok. 
6) Menambah kompetensi siswa dalam kelas. 
b. Kekurangan pendekatan model pembelajaran Advance Organizer dalam 
proses pengajaran: Dibutuhkan kontrol yang intensif dari guru, sehingga bila 
peserta didik terlalu banyak, proses pembelajaran kurang efektif.   
 
 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dari suatu proses belajar, hal 
ini berarti bahwa optimalnya hasil belajar peserta didik bergantung pula pada 
proses belajar, dan proses mengajar guru.
43
 Hasil belajar merupakan hal penting 
dalam kegiatan belajar karena dapat menjadi pedoman untuk mengetahui 
keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan siswa 
setelah mengikuti satuan pembelajaran tertentu kita sebut dengan keberhasilan 
hasil belajar. Setelah proses pembelajaran berlangsung, kita dapat mengetahui 
apakah peserta didik telah memahami konsep tertentu, apakah peserta didik kita 
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dapat melakukan sesuatu, apakah peserta didik kita memiliki keterampilan atau 
kemahiran tertentu.
44
 
Menurut Nabawi hasil belajar adalah keberhasilan peserta didik dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 
diperoleh dari tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.
45
 Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku berupa 
kemampuan tertentu yang diperoleh oleh peserta didik setelah mengalami proses 
belajar.  
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu, 
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.
46
 
2. Peningkatan Hasil Belajar 
Dari hasil penelitian implementasi model pembelajaran Adance Organizer 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XAK 5 di SMK N 4 Bandar 
Lampung. 
Secara teoritas, menurut kunandar indikator hasil belajar terdapat empat 
indikator, antara lain sebagai berikut: 
1) Melacak kemajuan peserta didik . 
2) Mengecek ketercapaian kompetensi peserta didik. 
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3) Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik. 
4) Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi peserta didik.47 
3. Jenis – Jenis Hasil Belajar 
Boleh dikatakan semua mata pelajaran mengandung unsur kognitif dan 
afektif, banyak juga yang mengandung unsur psikomotor atau keterampilan Hasil 
belajar dikelompokan kedalam tiga domain seperti penjelasan berikut ini : 
 
 
1) Domain kognitif 
Domain kognitif adalah tujuan pendidikan yang berhubungan dengan 
kemampuan intelektual atau kemampuan berfikir, seperti 
kemampuanmengingat dan kemampuan memecahkan masalah. Domain 
kognitif menurut Bloom terdiri atas enam tingkatan sebagai berikut: 
Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, Sintesis, Evaluasi,
48
 
2) Domain Afektif 
Domain afektif berkenaan dengan sikap, nilai-nilai dan 
apresiasi.Domain ini merupakan bidang tujuan pendidikan kelanjutan dari 
domain kognitif. Artinya seseorang hanya akan memiliki sikap tertentu 
terhadap suatu objek manakala telah memiliki kemampuan kognitif tingkat 
tinggi. Doman ini memiliki lima tingkatan yaitu: Penerimaan, Menanggapi, 
Menghargai, Mengorganisasi, Pola hidup.
49
 
3) Domain Psikomotorik 
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Domain psikomotorik meliputi semua tingkah laku yang menggunakan 
syaraf dan otot badan. Aspek ini sering berhubungan dengan bidang study 
yang lebih banyak menekankan pada gerakan atau keterampilan, misalnya 
melukis, musik, pendidikan jasmani dan olahraga , atau juga agama yang 
berkaitan dengan gerakan-gerakan tertentu. Domain psikomotorik terdiri dari 
lima tingkatan yaitu meniru, menggunakan, ketepatan, merangkaikan, dan 
naturalisasi.
50
 
4. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. 
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakan atas 
dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. kedua faktor tersebut 
saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas 
hasil belajar. 
1) Faktor Internal, adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu dan dapat 
mempengaruhi hasil belajar individu diantaranya faktor fisiologis, yang 
berhubungan kondisi fisik individu. Lalu, ada faktor psikologis yaitu keadaan 
seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar seperti kecerdasan siswa, 
motivasi, minat, sikap dan bakat. 
2) Faktor Eksternal, adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar seperti faktor 
lingkungan sosial yaitu lingkungan sosial sekolah, lingkungan sosial 
masyarakat, dan lingkungan sosial keluarga. Serta lingkungan nonsosial 
seperti lingkungan alamiah, instrumental dan faktor materi pelajaran.
51
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut akan 
mempengaruhi proses belajar yang akan dilakukan peserta didik yang 
berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Karena tinggi 
rendahnya hasil belajar diperoleh peserta didik berkaitan dengan faktor yang 
mempengaruhinya. 
C. Kajian Tentang Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci al-qur‟an dan al-hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.
52
 
2. Ruang Lingkup Pendidikan Agam Islam 
Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, 
dan keseimbangan antara: 
a. Hubungan manusia dengan allah SWT 
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia 
c. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama Islam meliputi 
lima unsur pokok yaitu: 
1) Al-qur‟an 
                                                             
52
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam,(Jakarta:Kalam Mulia, 2013), h. 21. 
 
 
 
 
2) Aqidah 
3) Syari‟ah 
4) Akhlak 
5) Tarikh53 
Penelitian ini, model pembelajaran Advance Organizer diaplikasikan pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pokok bahasan Akhlak Terpuji 
dan Akhlak Tercela yang mana termasuk dalam ruang lingkup pelajaran 
pendidikan agama islam pada aspek akhlak. 
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam  
Fungsi pendidikan agam Islam di sekolah yaitu sebagai berikut: 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik 
kepada ALLAH SWT yang telah di tanamkan dalam lingkungan keluarga. 
b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup 
di dunia dan di akhirat.  
c. Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
baik dengan lingkungan fisik maupun social dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.  
d. Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
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e. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia sepenuhnya.  
f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan dengan cara yang 
diajarkan oleh agama.  
g. Penyaluran yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 
bidang studi agama Islam tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain untuk 
mendalami pendidikan agama ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi.
54
 
4. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Mempelajari ilmu pengetahuan diperintahkan oleh allah swt yang termasuk 
memperdalam ilmu agama Islam. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Q.S At-
Taubah ayat 122 yang berbunyi: 
                          
                       
 
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.(Q.S At-Taubah:122)
55
 
Berdasarkan ayat diatas maka jelaslah bahwa kita selaku umat Islam 
diperintahkan untuk memperdalam ilmu agama, maka orang yang menuntut ilmu 
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agama pahalanya sama dengan berperang dijalan allah swt. Dilarang semua umat 
Islam terjun kedalam peperangan melainkan diusahakan sebagiannya menuntut 
ilmu. Mengajarkan ilmu pendidikan agama Islam merupakan pekerjaan yang 
mulia yang telah diperintahkan oleh Rasulullah Saw. Bahwa semua umat Islam 
wajib menyampaikan pengajaran tentang agama Islam yang diketahuinya 
dengan jelas, kepada umat Islam lainnya walaupun satu ayat. 
Pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, 
pengahayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada allah SWT serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbagsa dan 
bernegara. 
Pendidikan agama Islam disekolah bertujuan untuk meningkatkan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa 
kepada allah SWT serta berakhak mulia dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 
lebih tinggi. 
Menurut Imam Syafe‟i Tujuan Umum Pendidikan Islam dalam Pakar-
pakar pendidikan Islam, seperti Al-Abrasy mengelompokkan tujuan umum 
pendidikan Islam menjadi lima bagian, yaitu: 
 
 
 
 
a. Membentuk akhlak yang mulia. Tujuan ini telah disepakati oleh orang-orang 
Islam bahwa inti dari pendidikan Islam adalah mencapai akhlak yang mulia, 
sebagaimana misi kerasulan Muhammad SAW 
b. Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan dunia dan akhirat 
c. Mempersiapkan peserta didik dalam dunia usaha (mencari rizki) yang 
profesional 
d. Menumbuhkan semangat ilmiah kepada peserta didik untuk selalu belajar 
dan mengkaji ilmu 
e. Mempersiapkan peserta didik yang profesional dalam bidang teknik dan 
pertukangan.(al-Abrasy).
56
 
5. Pola Pembinaan Pendidikan Agama Islam 
Pembinaan pendidikan agama Islam dikembangkan dengan menekankan 
keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan yaitu: lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Untuk itu pendidik agama perlu mendorog dan 
memantau kegiatan pendidikan agama Islam yang dialami oleh peserta didiknya 
di dua lingkungan pendidikan lainnya ( keluarga dan masyarakat), sehingga 
terwujud keselarasan dan kesatuan tindak dalam pembinaannya. 
6. Orientasi Pendidikan Agama Islam 
Orientasi pendidikan agama Islam diarahkan kepada tiga ranah (domain) 
yang meliputi: ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga ranah tersebut 
diatas dapat pula dirincikan berdasarkan penjenjanggannya yaitu sebagai berikut: 
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a. Ranah kognitif: knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman), 
application (aplikasi), analysis ( analisis), synthesis (sintesis), evaluation 
(evaluasi). 
b. Ranah afektif: receiving (memperhatikan), responding (merespon). Valuing 
(nilai), organization (organisasi), characterization by avalue complex 
(mengorganisasi/mempribadian nilai). 
c. Ranah psikomotorik: perception (persepsi), set (kesiapan), guided response 
(respon terbimbing), mechanism (keterampilan mekanisme), complex overt 
response (respon komleks), adaption (adaptasi), organization (organisasi). 
Ketiga domain itu kiranya dapat dikristalisasikan menjadi tiga bagian, 
yaitu: 
1) Dimensi kepribadian sebagai anusia, yaitu kemampuan untuk menjaga 
integritas antara sikap, tingkah laku etik, dan moraitas. 
2) Dimensi produktivitas yang menyangkut apa yang dihasilkan peserta 
didik dalam jumlah yang lebih banyak dan kualitas yang lebih baik 
setelah ia menamatkan pendidikan. 
3) Dimensi kreativitas yang menyangkut kemampuan anak didik untuk 
berpikir dan berbuat, menciptakan sesuatu yang berguna bagi diri sendiri 
dan masyarakat. 
Dalam pendidikan agama Islam nilai-nilai yang akan di internalisasikan 
itu meliputi nilai al-qur‟an, akidah, akhlak dan tarikh.57 
7. Pokok Bahasan Akhlak 
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Akhlak berasa dari bahasa arab jama’ dari bentuk mufradatnya khuluqun 
yang artinya budi pekerti, peringai, tingkah laku, atau tabiat. Sedangkan menurut 
istilah adalah pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan buruk (benar dan 
salah), mengatur pergaulan manusia, dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan 
pekerjaannya. 
Akhlak tidak terlepas dari akidah dan syariah. Oleh karena itu, akhlak 
merupakan pola tingkah laku yang mengakumulasi aspek keyakinan dan ketaatan 
sehingga tergambar dalam perilaku yang baik. Akhlak merupakan perilaku yang 
tampak (terlihat) dengan jelas, baik dari kata-kata maupun perbuatan yang 
memotivasi oleh dorongan karena allah namun demikian, banyak pula aspek 
yang berkaitan dengan sikap batin ataupun pikiran, seperti akhlak dunia yang 
berkaitan dengan berbagai aspek, yaitu pola prilaku kepada Allah SWT, sesama 
manusia, dan pola prilaku kepada alam.
58
 
Pembentukan akhlak bisa dibentuk dalam pendidikan di pesantren. 
Pendidikan di pesantren tidak berhenti sebagai aktifitas transfer ilmu saja. 
Azyumardi Azra menyebutkan, selain sebagai transfer ilmu, pesantren juga 
sebagai kaderisasi ulama dan sebagai pemelihara budaya Islam. Tantangan 
pendidikan pesantren saat ini adalah globalisasi yang dapat membawa dampak 
positif maupun negatif.
59
 
Akhlak mempunyai kedudukan yang paling penting dan istimewa dalam 
agama Islam. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan berikut ini : 
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a. Rasulullah menempatkan penyempurnaan Akhlak yang mulia sebagai 
misi pokok risalah Islam.  
b. Akhlak merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam. 
c. Akhlak yang baik akan memberatkan timbangan kebaikan kebaikan 
seseorang nanti pada hari kiamat. 
d. Rasulullah menjadikan baik buruknya Akhlak seseorang sebagai 
ukuran kualitas imannya. 
e. Islam menjadikan Akhlak yang baik sebagai bukti dan buah dari 
ibadah kepada Allah SWT.  
f. Nabi Muhammad selalu berdoa agar Allah SWT membaikkan Akhlak 
Beliau.  
g. Didalam Al-Qur‟an banyak terdapat  ayat-ayat yang berhubungan 
dengan Akhlak.
60
 
Akhlak meliputi sebagai berikut: 
1) Akhlak terhadap Allah SWT 
2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW 
3) Akhlak terhadap diri sendiri 
4) Akhlak terhadap keluarga 
5) Akhlak terhadap masyarakat 
6) Akhlak terhadap tetangga  
Akhlak terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
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a. Akhlak terpuji 
Allah SWT berfirman dalam Q.S At-Tin:4-6 
                         
                       
 
Artinya  “sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya, kemudian kami kembalikan dia ketempat 
yang serendah-rendahnya (neraka) kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala 
yang tiada putus-putusnya”. (QS. At-Tin: 4-6) 
 
Hadist tentang akhlak terpuji 
 
ًاقَلَْخَأ ْمُكُنَسْحَأ ِةَماَيِقْلا َمْو َي اًسِلَْمَ ِّنِِّم ْمُكِبَر َْقأَو ََّلَِإ ْمُكِّبِحَأ ْنِم َّنِإ 
Artinya: “Sesungguhnya di antara orang-orang yang paling aku cintai 
dan paling dekat tempat duduknya pada hari kiamat denganku yaitu 
orang-orang yang paling baik akhlaknya.” (HR. Tirmidzi) 
 
 ِقَلََْخْلِا َِحنبَص َم َِّمُتِلِ ُتْثُِعب بَمَِّنإ 
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
baik.” (HR. Ahmad, Bukhari) 
 
Contoh akhlak terpuji adalah sebagai berikut: 
1) Rela berkorban artinya rela mengorbankan apa yang kita miliki 
demi orang lain. 
2) Adil adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya. Adil juga 
berarti tidak berat sebelah, tidak memihak. 
 
 
 
 
3) Khusnuzzan adalah berprasangka baik atau disebut juga Positive 
Thingking. Lawan dari kata khusnuzzan adalah su‟uzzan yang 
artinya berprasangka buruk atau Negative Thingking 
4) Sabar adalah tahap terhadap setiap penderitaan atau yang tidak 
disenangi dengan sikap ridho dan menyenangkan dari sepenuhnya 
kepada Allah SWT. 
5) Qona‟ah adalah merasa cukup dengan apa yang dimiliki dan 
menjauhkan diri dari sifat ketidak puasan atau kekurangan. 
6) Bijaksana adalah suatu sikap dan perbuatan seseorang yang 
dilakukan dengan cara hati-hati dan penuh kearifan terhadap suatu 
permasalahannya yang terjadi, baik itu terjadi pada  dirinya sendiri 
ataupun kepada orang lain. 
b. Akhlak tercela  
Allah SWT berfirman dalam Q.S Asy-Syams:8 
         
Artinya“maka allah menghilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya”. (Q.S Asy-Syams:8) 
 
Hadist tentang akhlak tercela 
 
 ُلا  َلَو  َّمَمْنا  ُُمهُّفُِست بَمََّنأََكف ،َتُْهق   بَمَك   َتْنُك  ِْنَئن 
 َِكنَذ َىهَع   َتْمُد  بَم  ْمِهَْيهَع   ريَِهظ  ِالل  َنِم   َكَعَم   ََزي 
Artinya: “Jika benar apa yang Engkau katakan, maka seakan-akan Engkau 
masukkan bara api ke mulut mereka. Dan pertolongan Allah akan 
terus-menerus bersamamu untuk mengalahkan mereka, selama 
Engkau bersikap seperti itu.” (HR. Muslim no. 6440) 
 
 
 
 
 
Contoh akhlak tercela adalah sebagai berikut: 
1) Hasad (iri atau dengki)  
Hasad (iri atau dengki) adalah sikap mental yang tidak senang 
melihat orang lain memperoleh kenikmatan yang melebihi dirinya. 
Ia selalu iri hati terhadap karunia Allah SWT yang dianugrahkan 
kepada orang lain. 
2) Riya‟  
Riya‟ menurut bahasa adalah memperlihatkan. Adapun 
menurut istilah, riya‟ adalah perbuatan yang dilakukan karena ingin 
mendapat pujian orang lain. 
3) Aniaya 
Perbuatan yang dapat menyakiti diri sendiri atau orang lain. 
Aniaya disebut juga perbuatan zalim. Perbuatan aniaya merupakan 
perbuatan yang merugikan dan harus dihindari, misalnya: minum-
minuman keras (khamer), berjudi, dan hal-hal yang dilarang oleh 
Allah. Perbuatan tersebut harus dihindari karena akan berakibat 
buruk bagi diri sendiri maupun orang lain. 
4) Diskriminasi 
Diskriminasi adalah perbedaan perlakuan terhadap sesama 
warga negara (berdasarkan warna kulit, golongan, suku, ekonomi, 
agama, dll). Namun pengertian tersebut menunjukkan makna yang 
bersifat khusus misalnya: perbedaan perlakuan di rumah tangga, 
sekolah, tempat pergaulan dll. 
 
 
 
 
D. Implementasi Model Pembelajaran Advance Organizer Terhadap Materi 
Pendidikan Agama Islam 
Salah satu cara yang dapat dilakukan pendidik dalam pencapaian tujuan  
pembelajaran yang maksimal adalah dengan menggunakan Model pembelajaran 
Advance Organizer (Pengaturan Awal) peserta didik akan mampu menyerap materi 
dengan baik sehingga semua peserta didik akan dapat memahami materi secara 
tuntas, karena peserta didik dalam proses belajar mengajar peserta didik lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar, karena tidak hanya mendengarkan uraian pendidik, tetapi 
dengan aktifitas lain seperti, mengklarifikasi simbol-simbol dalam bacaan, membuat 
pertanyaan, mengklarifikasi, melakukan percobaan/ penelitian dan lain-lain. 
Penggunaan Model pembelajaran Advance Organizer ini sangatlah menarik perhatian 
peserta didik dalam belajar. Sehingga peserta didik merasa senang dalam belajar dan 
termotivasi untuk selalu mengikuti dan memperhatikan proses belajar mengajar 
berlangsung.  
Adapun Menurut Winkel, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 
guru dalam mencapai ketuntasan belajar khususnya pada materi Pendidikan Agama 
Islam agar efektif dan efisien, yaitu:   
1. Tujuan yang ingin dicapai ditetapkan secara jelas dan dibagi dalam unit pelajaran  
2. Siswa dituntut menguasai Tujuan Intruksional untuk pelajaran pertama sebelum 
ke mata pelajaran selanjutnya  
3. Perlu ditingkatkan motivasi dan efektifitas siswa memantau hasil belajar melalui 
test.  
 
 
 
 
4. Diberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar pada saat 
yang tepat setelah tes formatif .  
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Advance Organizer 
dapat meningkatkan nilai Pendidikan Agama Islam. Sedangkan bagi siswa yang 
belum mendapatkan nilai diatas rata-rata guru mengadakan remedial dalam 
pembelajarannya. Maka guru hanyalah sebagai motivator dan fasilitator belajar 
peserta didik, dan peserta didik dituntut untuk menemukan konsepnya secara mandiri 
dengan cara menemukan dan membangun pengetahuannya dengan memadukan 
pengetahuan yang telah dimilikinya dengan pengetahuan yang baru.  
Model pembelajaran Advance Organizer yang dapat berfungsi memperkuat 
struktur kognitif siswa dan menambah daya ingat (retensi) siswa terhadap informasi 
yang bersifat baru serta mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat dalam 
pemahaman pelajaran sehingga tidak ada lagi perbedaan antara siswa yang pandai 
dan siswa yang mempunyai pemahaman rendah. 
Model pembelajaran Advance Organizer merupakan pendekatan pembelajaran 
peserta anak didik pada masalah kontekstual (nyata) sehingga peserta didik dapat 
menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan dan 
inkuiri. Dengan pendekatan model pembelajaran Advance Organizer yaitu 
pembelajaran yang berorientasi pada masalah-masalah kontekstual, yang 
berhubungan dengan kehidupan nyata sehari-hari, siswa dilatih untuk berfikir kreatif 
dan mandiri.  
 
 
 
 
Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sangat berkaitan erat dengan 
pengalaman kehidupan sehari-hari baik berhungan dengan Tuhan maupun dengan 
makhluknya. Dan bagaimana siswa dapat menerapkan ajaran agama tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari dan dijadikan sebagai pedoman hidup. 
Berdasarkan penalaran penulis diatas maka dapat ditarik kesimpulan sementara 
bahwa penggunaan model pembelajaran Advance Organizer mengorientasikan siswa 
pada pengalaman yang dimilikinya dengan materi pelajaran yang baru dan masalah-
masalah autentik dengan kehidupannuya sehari dan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik di SMK N 4 Bandar Lampung. 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Pustaka dilakukan, agar penulis mengetahui hal-hal apa yang diteliti 
dan apa yang belum diteliti sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian yang sudah ada 
pada sebelumnya. Adapun hasil karya skripsi yang penulis temukan, terkait dengan 
pembahasan tentang model pembelajaran Advance Organizer.  
1. Cahyo Budiarto, karya ilmiah yang berjudul “Implementasi Model Advence 
Organizer Menggunakan LKS pada Materi Pokok Persamaan Kuadrat Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik kelas X di MA Miftahul Huda Brakas 
Dempet Demak Tahun Ajaran 2010/2011. 
Skrpsi ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
dalam penelitian ini menjadi tiga tahap yaitu tahap pra siklus, siklus 1 dan siklus 
2. Pada pra siklus diperoleh data nilai hasil belajar yang belum menerapkan 
model Advance Organizer dengan hasil belajar 58,16, kemudian pada siklus 1 
hasil belajar meningkat menjadi 62,77 namun ketuntasan klasikal belum 
 
 
 
 
mencapai indikator keberhasilan yaitu 68,57%, sedangkan indikator yang yang 
ditetapkan adalah 75%. Pada siklus 2 hasil belajar peserta didik semakin 
meningkat yaitu nilai rata-rata menjadi 70 dengan ketuntasan klasikal 85,71%. 
Implementasi model pembelajaran Advance Organizer menggunakan LKS pada 
materi pokok persamaan kuadrat dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dikelas X MA Miftahul Huda Brakas Dempet Demak. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil penelitian pada siklus 2.  
2. Lida Sari Dewi, karya ilmiah yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Advance Organizer Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Kognitif Siswa SMA 
kelas X. 
Skripsi ini menggunakan metode penelitian Experiment yang pelaksanaannya 
menggunakan jenis quasi experiment dengan desain pretest-postest control group 
design. Dengan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajar Direct 
Instruction terbatas dengan skor rata-rata kelas 75,3 dan sskor rata-rata hasil 
penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Advance Organizer dengan 
skor rata-rata kelas 80,8. Skor hasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar kognitif kelas kontrol.   
3. Sulasmi, karya ilmiah yang berjudul “Penerapan Model Pebelajaran Advance 
Organizer Dengan Peta Konsep Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar dan 
Aktivitas Siswa Pada Materi Trigonometri Kelas X SMA Negeri 11 Medan. 
Skripsi ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Dengan hasil penelitian sebelum menerapkan tindakan hasil belajar 
masih rendah, setelah pemberian tindakan pada siklus 1 tingkat ketuntasan 
 
 
 
 
belajar siswa secara klasil adalah (63,89%). Selanjutnya setelah melaksanakan 
tindakan siklus 2 tingkat ketuntasan belajar siswa secara klasikal adalah (86,11). 
Jadi peningkatan hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa kelas X-3 SMA 
Negeri 11 Medan, sehingga model pembelajaran Advance Organizer dengan peta 
konsep dapat dijadikan salah satu alternative pembelajaran. 
Penelitian diatas hanya memiliki kesamaan tantang model pembelajaran 
Advance Organizer. Sedangkan dalam penulisan skripsi ini lebih menekankan cara 
pembelajarannya dan dapat menghasilkan nilai Pendidikan Agama Islam diatas rata-
rata. Maka penulis membuat judul “Implementasi Model pembelajaran Advance 
Organizer Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMK N 4 
Bandar Lampung”.  
 
 
 
 
 
BAB III 
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah SMK Negeri 4 Bandar Lampung 
SMK Negeri 4 Bandar Lampung dibuka dan dirikan pada tahun pelajaran 
1989/1990 melalui SK Mendikbud Nomor : 0389/ D/ 1990 tanggal 6 November 
1990.  Pembangunan gedung SMK Negeri 4 Bandar Lampung/ SMEA Negeri 2 
Tanjungkarang melalui Program  Voctec Tahun 1988 dengan luas lahan 10.425 
M
2
.Kegiatan Belajar Mengajar pertama kali dilakukan pada tanggal 17 Juli 1989  
dan  saat itu bernama SMEA Negeri 2 Tanjungkarang yang merupakan ‟pecahan‟ 
dari SMEA Negeri 1 Tajungkarang. Jurusan yang ada pada saat itu adalah : 
Akuntansi, Kesekretarisan, Ketatausahaan dan Pemasaran. Pada tahun 1992 
dibuka jurusan baru yaitu Usaha Perjalanan Wisata. Melalui SK Mendiknas  
nomor : 034/0/1997, nomenklatur SMEA menjadi SMK termasuk di sekolah kita 
yang menjadi SMK Negeri 4 Bandar Lampung. Pada tahun 2008 dibuka lagi 
jurusan baru yaitu : Perbankan dan  Teknik Komputer Jaringan. Dengan 
penambahan tersebut saat ini terdapat 6 jurusan/kompetensi keahlian, yaitu : 
Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran, Usaha Perjalanan Wisata, 
Perbankan dan Teknik Komputer Jaringan, dengan akreditasi seluruh Program 
Keahlian adalah A. Pada Tahun Pelajaran 2016/2017 dibuka Program Keahlian 
baru yaitu Akomodasi Perhotelan (APH) dan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 
dengan jumlah siswa seluruhnya pada Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah 2.975 
 
 
 
 
orang siswa. Dengan data ini, maka tanggal 17 juli dapat dijadikan sebagai Hari 
Jadi SMK Negeri 4 Bandar Lampung. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
a. Visi Sekolah 
Menjadi  lembaga diklat yang unggul, mampu  menghasilkan lulusan yang 
profesional, beriman dan bertaqwa serta mampu bersaing di pasar global. 
b. Misi Sekolah 
1) Memberikan pelayan prima kepada pelanggan 
2) Menghasilkan lulusan yang professional dalam bidang   bisnis  
manajemen,seni kerajinan dan pariwisata serta teknologi informasi dan 
komunikasi, yang  mampu bersaing di pasar global 
3) Menciptakan lulusan yang mandiri dan memiliki jiwa entrepreneurship 
4) Memberikan layanan kepada masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan 
yangberstandar. 
c. Tujuan Sekolah 
1) Mempersiapkan tamatan yang memiliki kepribadian dan berakhlak mulia 
sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang kompeten sesuai program 
keahlian pilihannya 
2) Membekali peserta didik untuk berkarir, mandiri yang mampu beradaptasi 
di lingkungan kerja sesuai bidangnya dan mampu menghadapi perubahan 
yang terjadi di masyarakat. 
3) Membekali peserta didik sikap profesional untuk mengembangkan diri dan 
mampu berkompetisi di tingkat nasional, regional dan internasional. 
 
 
 
 
3. Daftar Nama Pendidik dan Jabatannya di SMK N 4 Bandar Lampung 
Tabel 3.2 
Daftar Nama Pendidik dan Jabatannya 
No Nama Jabatan 
1 Dra. Helmiyati, M,M. Kepala sekolah SMK N 4 Bandar Lampung 
2 Dra. Ernitawati Wakil Manajemen Mutu 
3 Drs. H. Sujana Mei Raharja, 
M.Pd. 
Wakil Kepala Sekolah Kurikulum 
 
4 Dra. Risma Wisang Agni, 
M.M.Pd. 
Wakil kepala sekolah Kesiswaan 
5 H. M. Yornedi, SE., MM. Wkil kepala Humas industri 
6 Dra. Nurmalia Azizah, MM Wakil kepala sekolah Sarana dan prasarana 
7 Drs. Moh. Edy Harjito Pengkajian dan Pengembangan sekolah  
8 Haryanto, S.Ag., MM Koordinator SDM 
NO N A M A MAPEL  NO N A M A MAPEL 
1 Hartati A. 
Halim, S.Pd.I. 
PAI  66 Yasminarti, SE., 
MM. 
AK/PBK 
2 Drs. Ismatullah PAI  67 Sumiyati, S.Pd. AK 
3 Maretha 
Deboraribka, 
S.Pd.I. 
PAI  68 Drs. Darwin Warisi, 
SE. Akt., MM. 
AK 
4 Dzuli 
Kamala,S.Pd.I.,
M.Pd.I 
PAI  69 Martono, SE. AK 
5 Yustahudin, 
S.Ag. 
PAI  70 Drs. H. Rosyidi Z. 
MM. 
AK 
6 Noviyanti, 
S.Pd.I. 
PAI  71 Ngatimin, SE. AK 
7 Asvedia, S.Pd. I PAI  72 Tri Atmawati, S.Pd. AK 
8 Rinawati, S.Pd. PAI  73 Sri Wahyuni, SE. AK 
9 Delly Maretha 
A. S.Pd.I. 
PAI  74 Mutiara Iwana Putri, 
S.Pd. 
AK 
10 Fentri Jaya, S. PAI  75 Herlina, S.pd. AK 
 
 
 
 
Pd. I 
11 N. Sunarto, BA. PAK  76 Destamarini, S.Pd. AK 
12 Dra. Adella, 
MM. 
PKN  77 Dra, Khatarina SW AP 
13 Dwipa Fredy 
Putri, S.Pd. 
PKN  78 Hj. Siti Uswatun Kh. 
M.Pd. 
AP 
14 Weni Mulya 
Artikha, S.Pd. 
M.Pd. 
PKN  79 Cory Lusia Sianga, 
SE. 
AP 
15 ErfikaKumalaSa
ri,S.Pd.,M.Pd 
PKN  80 Drs. H. 
Abdurrahman S 
AP 
16 Mas Azizah, 
S.Pd 
PKN  81 Dra. Hj. Alina AP 
17 Dra. Hj. Anne 
Suharty, MM. 
B.INDO  82 Reni Nursyanti, 
S.Kom. M. Kom. 
AP 
18 Dra. Hj. Endang 
Siswati 
B.INDO  83 M. Nurul Huda, 
S.Pd. 
AP 
19 Dra. Nurmalia 
Azizah, MM 
B.INDO  84 Nuri Noviyana, 
A.Md. 
AP 
20 Handayani. 
S.Pd. 
B.INDO  85 Denta Sari, S.Sos. AP 
21 Gina Anggriana, 
S.Pd. 
B.INDO  86 Syelfiana Octiani, 
S.Sos. 
AP 
22 Chandra 
Kusuma, S.Pd 
B.INDO  87 Drs. H. Mayurdi, 
MM.Pd. 
PM 
23 Sandra Malini, 
S.Pd 
B.INDO  88 Dra. Hj. Azizah 
Hafid 
PM 
24 Reshky Thofan 
D,S.Pd 
B.INDO  89 Dra.Hj.SriSetiyanin
gsih, MM. 
PM 
25 Andhita 
Marcelia, S.Pd 
B.INDO  90 Nur‟aini, S.Pd. PM 
26  Drs. Benar 
Sitepu 
PENJAS  91 Euis Nurhayati, 
SE., MM. 
PM 
27 Drs. Aifa 
Mansyur 
PENJAS  92 Amelia W. S.Pd., 
M.Pd. 
PM 
28 Yuli Seti 
Purwaningsih, 
PENJAS  93 Ella Krisdiana, S.Pd. PM 
 
 
 
 
S.Pd 
29 Indri Juliani 
Afnil 
PENJAS  94 Adha Marlina, SE. PM 
30 Alekka 
Hermawan, S.Pd 
PENJAS  95 Fasmita, SE PM 
31 Ahmad Gempar, 
S.Pd 
PENJAS  96 Lindaningish, S.Pd. UPW 
32 Wiranti 
Kusparwati, 
S.Pd 
PENJAS  97 H.M. Yornedi, SE., 
MM. 
UPW 
33 Kemala Sandi 
Rosa, SE 
SENBU
D 
 98 Damaiyanti, S.Pd. UPW 
34 Yuli Muliawati, 
S.Pd 
SENBU
D 
 99 Sugeng, S.Pd. UPW 
35 Gebi, S.Pd. SENBU
D 
 100 Ahmad Tubagus,SE. UPW 
36 Tanjung 
Asmara, S.Pd. 
SENBU
D 
 101 Haryanto, S.Ag.B., 
MM. 
TKJ 
37 Dra. Yuniar 
Wulandari, MM.  
MTK  102 Ratih Windari, 
S.Kom. 
TKJ 
38 Dra. Sri 
Wahyuni, MM. 
MTK  103 Junpo, S.Kom TKJ 
39 Dra. Ernita  Wati MTK  104 Yeyen 
EkoPermadi,S.K
om 
TKJ 
40 Hj. Zahria, S.Pd MTK  105 Noni Heriawati, 
M.Kom 
TKJ 
41 Novilia, S.Pd MTK  106 Toni Supriyadi, 
S.Kom 
TKJ 
42 Marlena, S.Pd MTK  107 Agung Sasongko, 
S.Si. 
TKJ 
43 Risfalidah, S.Pd MTK  108 Dra. Anneke 
Maulisa, M.M.Pd. 
PBK 
44 Nurjanah, S.Pd MTK  109 Sri Mulyadina, S.Pd. PBK 
45 Drs. Bambang 
Priadi 
MTK  110 Elya Yuliana, S.Pd. PBK 
46 Rika Meliana A, MTK  111 Dian Sri 
Puurwanti,S.Ko
PBK 
 
 
 
 
S.Pd.I m 
47 Cucu Herlina, 
S.Pd 
MTK  112 Resmawati, S.Pd. PBK 
48 Dra. Adveriarita .B.INGG  113 Dra. Risma 
WA, M.M.Pd. 
BK 
49 Dra. Cik Aprina, 
MJP.M.Pd. 
B.INGG  114 Dra. Hj. Armalia, 
MM. 
BK 
50 Dra. Sugesti B.INGG  115 Dra. Ety Rachmawati BK 
51 Willy Siswana, 
S.Pd 
B.INGG  116 Dani Rudiansah, 
S.Pd. 
BK 
52 Dra. Yuliasti B.INGG  117 Dinie Arum N. S.Pd. BK 
53 Sulasmi, S.Pd., 
MM. 
B.INGG  118 Maryamah, S.Pd. BK 
54 Wayan Sukanta, 
S.Pd. M.Pd. 
B.INGG  119 Falahuddin, S.Pd. BK 
55 Dicky Sapto 
Tejo, S.Pd 
B.INGG  120 Meri Susanti, S.Pd. SEJARAH 
56 Sukmawati, S.Pd B.INGG  121 Anita Tri Setiani, 
S.Pd. 
SEJARAH 
57 Apriliyanti, S.Si IPA  122 Drs. Darpin SIMDIG 
58  Estianti, S.Pd IPA  123 Desna Zurvinatika, 
S.Sos. 
SIMDIG 
59 Dra. Sri Retno 
Dewi 
IPS  124 Aulia Safitri, A.Md. SIMDIG 
60 Drs. Effendi 
Supardi 
IPS  125 Tri Angga Putra, 
A.Md. 
SIMDIG 
61 Wida Santi, S.Pd IPS  126 Dra. Armailis Djalili KWU 
62 Drs. Munzir 
Suro 
AK  127 Darmala Sari, S.Pd KWU 
63 Dra. Helmiyati, 
MM 
AK  128 Nelda Susanti, S.Pd KWU 
64 Dra. Atri 
Nurjani, MM. 
AK/PBK  129 Dra. Septiana, 
M.M.Pd 
AK 
65 Drs. H. Sujana 
Mei R, M.Pd 
AK     
Sumber: Dokumentasi Daftar nama pendidik dan jabatannyadi SMK N 4 Bandar Lampung 
 
 
 
 
 
Tabel 3.3 
  Daftar Jumlah Peserta Didik Kelas X AK5 di SMK N 4 
Bandar Lampung 
 
 
No 
 
Komp. Keahlian 
Tahun 
2015/2016 
Tahun 
2016/ 2017 
Tahun 2017/ 
2018 
P T P T P T 
1 Akuntansi 285 170 374 293 450 397 
2 Adm. Perkantoran 224 126 336 188 270 206 
3 Pemasaran 136 109 123 110 234 196 
4 UPW 110 109 126 85 198 120 
5 Perbankan 103 88 169 150 170 105 
6 TKJ 289 95 401 88 430 302 
 Jumlah 1227 697 1539 944 1752 1326 
Sumber: Dokumentasi Daftar Jumlah Peserta didik Kelas XAK 5 di SMK N 4 Bandar Lampung 
Keterangan : P : Jumlah Pendaftar.   T : Jumlah diterima 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Hasil penelitian belajar Pendidikan Agama Islam dilaksanakan berdasarkan 
prosedur deskriptif kualitatif dengan menggunakan model pembelajaran Advance 
Organizer pada siswa kelas X AK5 di SMK Bandar Lampung dapat di deskripsikan 
sebagai berikut :  
Tabel 3.4 
Daftar Nama dan Nilai Harian PesertaPeserta Didik Kelas X AK5  
di SMK N 4 Bandar Lampung 
 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
1 Adinda Fithra handayani 75 80 Tuntas 
2 Albert 75 60 Belum Tuntas 
3 Albert wijaya 75 85 Tuntas 
4 Alda caesar Valensia 75 70 Belum Tuntas 
 
 
 
 
5 Anis deta safitri 75 80 Tuntas 
6 Ayu Agustina 75 55 Belum Tuntas 
7 Azzahra susanto 75 60 Belum Tuntas 
8 Bela Kurnia 75 50 Belum Tuntas 
9 Cahnia Radika 75 85 Tuntas 
10 Desfi Jafa Ariyanti 75 65 Belum Tuntas 
11 Deshifa Fitria 75 50 Belum Tuntas 
12 Dhea Maharani 75 80 Tuntas 
13 Diva Prisma sinta 75 55 Belum Tuntas 
14 Ervika Darmayanti 75 85 Tuntas 
15 Hanifatun Nisa 75 75 Tuntas 
16 Indah Mutiara -   - Non Muslim  
17 Jelang Rusdyanata 75 60 Belum Tuntas 
18 M. Bukhari 75 70 Belum Tuntas 
19 Maekel Chandra 75 68 Belum Tuntas 
20 Melia Sari 75 85 Tuntas 
21 Muhammad Qodri 75 65 Belum Tuntas 
22 Niki Marcelina 75 55 Belum Tuntas 
23 Rahmadinna justiawan 75 70 Belum Tuntas 
24 Ransi Gianputri 75 60 Belum Tuntas 
25 Ruben Tawariska 75 65 Belum Tuntas 
26 Sabrina P 75 85 Tuntas 
27 Salsa Billa Udiya Zahra 75 68 Belum Tuntas 
28 Shinta 75 60 Belum Tuntas 
29 Syawal Ananda Mahdali 75 75 Tuntas 
30 Tut Wuri Handayani I 75 65 Belum Tuntas 
31 Winda 75 75 Tuntas 
32 Wulan Suci Ramadani 75 70 Belum Tuntas 
33 Yufa Putri Septia Rini 75 80 Tuntas 
Sumber: Dokumentasi Daftar Nama dan Nilai Harian Peserta didik Kelas XAK 5 di SMK N 4 
Bandar Lampung 
 
 
 
 
 
Sebelum melakukan tindakan pembelajaran menggunakan model Advance 
Organizer banyak siswa yang masih mendapatkan nilai mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sangat rendah , dengan jumlah peserta didik 33 orang yang tuntas 12 
orang 36,36% dan yang belum tuntas 20 orang 60,61%  dan 1 orang non muslim 
3,03%. 
Berawal dari data ini peneliti dan guru mendiskusikan solusi penyelesaiannya 
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran tersebut dengan cara menerapkan model 
pembelajaran Advance Organizer dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Jadwal jam pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X AK5 di SMK N 4 
Bandar Lampung pada semester ganjil yaitu setiap hari Selasa  jam 09.45-12.00 
WIB.  
Selanjutnya dilakukan perbaikan terhadap perangkat pembelajaran, yang perlu 
diperbaiki antara lain metode pembelajaran dalam RPP harus sesuai dengan 
karakteristik metode pembelajaran Advance Organizer, Penyampaian metode 
pembelajaran Advance Organizer waktunya tidak boleh terlalu lama antara 6-10 
menit saja, penyampaian harus jelas, dan benar-benar memberikan motivasi kepada 
peserta didik.  
  
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS PENELITIAN 
A. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian pada SMK N 4 Bandar Lampung melalui 
wawancara, observasi dan dokumen dengan guru pendidikan agama Islam kelas 
XAK 5 maka penulis dapat menemukan data dan beberapa informasi yang berkaitan 
dengan peneliti yaitu Implementasi Model Pembelajaran Advance Organizer Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMK N 4 Bandar 
Lampung. 
1. Wawancara  
a. Guru pendidikan agama Islam dalam melakukan model pembelajaran 
Advance Organizer. 
Peneliti melakukan wawancara terhadap guru Pendidikan Agama 
Islam dalam materi Akhlak dengan menggunaan model pembelajaran 
Advance Organizer. Berikut hasil wawancara guru pendidikan agama islam 
menurut teori model pembelajaran Advance Organizer adalah sebagai 
berikut: 
1) Menjelaskan panduan pembelajaran /penyajian Advance Organizer 
a) Bagaimana pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran? 
Jawab: Saya menjelaskan tujuan pembelajaran agar peserta didik 
termotivasi dan merasa senang dengan materi yang saya ajar. 
b) Bagaimana cara pendidik mempersentasikan panduan model 
pembelajaran Advance Organizer? 
 
 
 
 
Jawab: Saya menyajikan Advance Organizer dengan memberikan 
penjelasan istilah-istilah penting yang terdapat didalam materi 
pembelajaran tersebut. 
c) Cara apa yang digunakan pendidik dalam menumbuhkan kesadaran 
peserta didik dalam melakuakan pembelajaran? 
Jawab: Saya memberikan pengetahuan dan pengalaman murid yang 
sudah ada dan disesuaikan dengan konteks yang diajarkan. 
2) Menjelaskan materi dan tugas-tugas pembelajaran 
a) Bagaimana pendidik menjelaskan materi pembelajaran?  
Jawab: Saya ketika menjelaskan materi pembelajaran selalu 
menggunakan fasilitas yang disediakan oleh sekolah yaitu 
menggunakan power point ini benar-benar sangat membantu proses 
pembelajaran. 
b) Adakah cara pendidik untuk membangkitkan perhatian siswa? 
Jawab: Ada. Saya sering menunjuk peserta didik yang tidak 
memperhatian materi dan meminta membuka buku yang berkaitan 
dengan materi tersebut 
c) Bagaimana cara pendidik untuk mengatur secara eksplisit tugas-tugas 
yang telah diberikan? 
Jawab: Setelah pembahasan materi selesai saya memberikan tugas 
kepada peserta didik dengan membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok, membagikan lembar diskusi dan meminta peserta didik 
mengerjakan lembar diskusi tersebut. 
 
 
 
 
d) Bagaimana pendidik menyusun susunan logis materi pembelajaran? 
Jawab: Setelah mengerjakan tugas tersebut peserta didik diminta 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya dengan cara guru 
menunjuk. 
3) Penguatan organisasi kognitif 
a)  Bagaimana cara pendidik menggunakan prinsip-prinsip secara 
terintegrasi? 
Jawab: Setelah selesai diskusi saya memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk melakukan sesi tanya bagi peserta didik yang 
belum paham atau belum jelas. (mengembangkan rekonsiliasi 
integrative dengan cara mengulangi definisi-definisi istilah penting 
dalam pembelajaran) 
b) Bagaimana cara pendidik dalam meningkatkan keaktifan aktivitas 
pembelajaran? 
Jawab: Setelah pebelajaran selesai saya meminta peserta didik untuk 
menyimpulkan materi tersebut (tetap sedikit dibantu oleh pendidik) 
c) Apa saja yang digunakan dalam mengembangkan pendekatan kritis 
guna memperjelas materi pembelajaran? 
Jawab: Saya memberikan soal posttest
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh guru pendidikan 
agama Islam, maka dapat disimpulkan bahwa di SMK N 4 Bandar Lampung. 
“selama kurikulum 2013 diterapkan, model pembelajaran Advance Organizer 
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sudah pernah diterapkan, akan tetapi guru mengakui bahwa kurang sempurna 
dalam melaksanakan pembelajaran tersebut” Hal ini dilihat dari buku 
pedoman guru dan RPP ( dokumen terlampir). 
Memperhatikan tujuan model pembelajaran Advance Organizer serta 
langkah-langkah penyajiannya maka sangatlah penting model ini untuk 
diterapkan kepada peserta didik SMK N 4 Bandar Lampung khususnya di 
kelas XAK 5 dengan guru Pendidikan Agama Islam bahwasannya ada 
beberapa kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan 
menggunakan model pembelajaran Advance Organizer. 
Namun berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada guru Pendidikan Agama Islam faktor penghambat atau 
kelemahan dalam pembelajaran agama Islam termasuk didalamnya adalah 
akhlak pelaksanaan model pembelajaran Advance Organizer di SMK N 4 
Bandar Lampung. 
“Salah satu penghambatnya yaitu faktor evaluasi hasil penilaian yang 
diperoleh sering tidak sesuai dengan kemampuan dan harapan peserta didik. 
Dalam dunia pendidikan sistem evaluasi harus mencakup tiga aspek, yaitu 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Prinsip lain yang harus diterapkan 
yaitu kesinambungan (kontinuitas). Untuk mengevaluasi kognitif peserta didik  
pada umumnya tidak ada kendala tapi pada tataran afektif dan psikomotor 
berbagai persoalan mulai muncul. Seorang peserta didik  yang terlihat aktif 
pada saat pembelajaran akhlak berlangsung, rajin, berprestasi, tidak pernah 
melanggar peraturan sekolah, hormat pada guru dan sebagainya, belum tentu 
setelah di rumah ia menjadi anak yang taat beribadah dan hormat pada orang 
tua serta berperilaku baik di lingkungannya. Apabila seorang guru kurang 
cermat dan memberikan nilai hanya berpedoman pada kemampuan kognitif 
dan perilaku anak di sekolah saja, ini akan menimbulkan persoalan di 
kemudian hari. 
 
 
 
 
 
 
b.  Peserta didik SMK N 4 Bandar Lampung 
Peneliti melakukan wawancara terhadap peserta didik SMK N 4 
Bandar Lampung di kelas XAK 5 dengan menggunakan model pembelajaran 
Advance Organizer. Berikut hasil wawancara Peserta didik menurut teori 
model pembelajaran Advance Organizer adalah sebagai berikut: 
1) Menjelaskan panduan pembelajaran /penyajian Advance Organizer 
a) Apa yang kalian lakukan ketika guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran? 
Jawab yufa: Mendengarkan dan memahami makna dari tujuan 
pembelajaran 
Jawab niki: Mendengarkan apa yang guru sampaikan 
b) Bagaimana sikap peserta didik ketika guru mempersentasikan 
panduan model pembelajaran Advance Organizer? 
Jawab yufa: Mendengarkan dan membedakan istilah-istilah penting 
yang terdapat didalam materi pembelajaran  
Jawab niki: memahami apa yang dijelaskan oleh guru 
c) Apakah peserta didk merasa senang akan materi yang diajak? 
Jawab yufa: Senang, karena guru sering mengulang materi yang 
pernah diajak dengan mengaikan materi yang sekarang sehingga saya 
bisa mengingat kembali materi yang dulu dan menjadi lebih paham 
lagi 
Jawab niki: senang, karena bisa mengulang materi yang sudah 
dijelaskan dan bisa menjadi lebih jelas lagi  
 
 
 
 
2) Menjelaskan materi dan tugas-tugas pembelajaran 
a) Bagaimana peserta didik dalam guru menjelaskan materi 
pembelajaran? 
Jawab yufa: Saya memperhatikan karena guru dalam mengajar sering 
sekali menggunakan power point sehingga saya merasa tidak jenuh 
dan merasa senang dalam pembelajaran berlangsung. 
Jawab niki: mengikuti arahan apa yang sedang guru jelaskan. 
b) Adakah peserta didik mempehatiakan dalam pembelajaran? 
Jawab yufa: Memperhatikan. Karena seringkali guru menunjuk 
peserta didik yang tidak memperhatikan dari situ saya sangat-sangat 
memperhatikan dan sangat ingin tau materi yang sedang diajar. 
Jawab niki: saya memperhatikan karena jika tidak memperhatikan 
sering ditunjuk dan disuruh menjelaskan ulang 
c) Bagaimana kondisi belajar peserta didik setelah guru memberi tugas? 
Jawab yufa: Sangat terkondisikan karena guru memberikan tugas 
perkelompok dan tugas perkelompok itu sudah ditentukan oleh guru 
jadi tidak ada pilih-pilih.  
Jawab niki: semua memperhatikan 
d) Kesulitan apa yang anda peroleh ketika pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Advance Organizer? 
Jawab yufa: Waktu terlalu sedikit sehingga terkadang saya ingin 
bertanya akan tugas yg diberikan dijawab hanya singkat 
 
 
 
 
Jawab niki: kerja sama ditugas kelompok disitu terkadang ada yang 
fokus mengerjakan ada juga yang main-main 
3) Penguatan organisasi kognitif 
a) Kesesuaian guru menggunakan media dan model yang digunakan 
dalam materi Pendidikan Agama Islam? 
Jawab yufa: Guru ketika mengajar selalu menggunkan fasilitas yang 
sudah disediakan oleh sekolah dan model pembelajaranpun sangat 
membantu untuk mengingkatkan hasil belajar dan pengetahuan saya. 
Jawab niki: guru selalu menggunakan media yang sudah disediakan 
oleh sekolah jadi peserta didik merasa senang dan tidak jenuh 
b) Respon peserta didik tehadap model pembelajaran Advance Organizer 
? 
Jawab yufa: Saya selalu bertanya ketika saya merasa kurang jelas. 
Jawab niki: aktif bertanya 
c) Apa saja yang digunakan dalam mengembangkan pendekatan kritis 
guna memperjelas materi pembelajaran? 
Jawab: Selalu mengerjakan tugas tambahan yang sudah diberikan oleh 
guru 
Jawab niki:  mengerjakan tugas tambahan
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Lampung. “Peserta didik mengakui bahwasannya model pembelajaran 
Advance Organizer sudah pernah diterapkan akan tetapi peserta didik merasa 
kurang puas dengan waktu yang telah ditetapkan dari sekolah jadi sedikit 
kurang jelas akan materi yang telah dijelaskan” 
 
2. Observasi 
Berdasarkan hasil observasi peneliti ketika mengikuti proses belajar 
mengajar didapatkan hasil sebagai berikut: 
a.  Perencanaan pembelajaran  
Sebelum melaksanakan pembelajaran maka tahap pertama yang 
dilakukan oleh guru dalam kegiatan perencanaan adalah merancang kegiatan 
pembelajaran dengan menetapkan tujuan pembelajaran dan 
mengorganisasikan materi antara lain Standar Kompetensi dan Kompetensi 
dasar, indikator dan tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode dan 
sumber bahan pelajaran yang dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembalajaran (RPP). Perencanaan ini akan berguna menuntun guru dalam 
pelaksanaan penyajian materi pelajaran. Pembelajaran yang akan 
dilaksanakan tanpa pengorganisasian awal tentunya sulit untuk mencapai 
tujuan. 
b. Pelaksanaan materi pembelajaran 
Model pembelajaran Advance Organizer terdapat beberapa tahap-tahap 
pembelajaran antara lain sebagai berikut: 
1) Penyajian Advance Organizer. 
 
 
 
 
a) Guru mengucapkan salam. 
b) Guru mengecek kehadiran siswa. 
c) Guru menuliskan judul. 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e) Guru menyajikan Advance Organizer dengan memberikan 
penjelasan istilah-istilah penting yang terdapat didalam materi 
pembelajaran. 
f) Guru memberikan rangsangan pengetahuan dan pengalaman murid 
yang sudah ada dan disesuaikan dengan konteks yang diajarkan. 
2) Menjelaskan materi dan tugas-tugas pembelajaran  
a) Guru meminta siswa membuka buku yang berhubungan dengan 
materi. 
b) Guru memberikan materi dengan menggunakan power point. 
c) Guru menyajikan materi bab akhlak yang tergolong menjadi akhlak 
terpiji dan tercela. 
d) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan dalil al-qur‟an yang 
berkaitan tentang akhlak. 
e) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, membagikan 
lembar diskusi dan meminta siswa mengerjakan lembar diskusi 
tersebut. 
f) Guru meminta siswa mempresentasikan hasil diskusinya.  
3) Penguatan organisasi kognitif 
 
 
 
 
a) Guru melakukan sesi tanya jawab dengan siswa (mengembangkan 
rekonsiliasi integrative dengan cara mengulangi definisi-definisi 
istilah penting dalam pembelajaran) 
b) Guru melakukan pengembangan pembelajaran secara aktif. 
c) Guru membimbing siswa menarik kesimpulan berdasarkan tujuan 
pembelajaran. 
d) Guru memberikan soal posttest 
Fase pertama menjelaskan panduan pembelajaran/penyajian Advance 
Organizer itu sendiri. Fase pertama itu terdiri dari tiga kegiatan, yaitu 
menjelaskan tujuan pembelajaran, menyajikan secara amat singkat kerangka 
dasar (Advance Organizer), menjelaskan pengertian dari setiap istilah-istilah 
yang terdapat didalamnya, dan merangsang kembali pengetahuan dan 
pengalaman peserta didik yang sudah ada dan disesuaikan dengan konteks 
yang diajarkan dengan cara memberikan beberapa contoh. Fase kedua, 
eksplorasi lebih lanjut mengenai kerangka yang telah disimpulkan menjadi 
tugas belajar atau materi pengajaran. Esensi materi yang disajikan tida cukup 
hanya dijelaskan oleh definisi, tetapi pendidik menguraikan lebih lanjut, di 
sini pendidik dan peserta didik bersam-sama mengembangkan kerangka 
Advance Organizer itu menjadi materi yang secara logis dapat dimengerti oleh 
peserta didik, terutama tentang keterkaitan unsur-unsur yang terdapat 
didalamnya. Mungkin diperlukan pengulangan-pengulangan sehingga materi 
itu menjadi dikenal (familiar) bagi peserta didik. Fase ketiga, adalah bertujuan 
memperkuat struktur kognitif. Fase ketiga ini berbeda dengan fase kedua, 
 
 
 
 
disini lebih ditekankan pada keaktifan peserta didik. Peserta didik harus 
banyak mengambil inisiatif bertanya, dan mengajukan komentar, peserta didik 
dan pendidik banyak saling bertukar pikiran dalam fase ini, peserta didik juga 
diharapkan dapat menggunakan prinsip-prinsip integratif untuk menjawab dan 
menghubungkan materi yang sudah dipelajari degan materi baru, peserta didik 
harus dapat berperan sebagai penangkap yang aktif dan mampu berfikir kritis.  
Tahap-tahap model pembelajaran Advance Organizer diatas yang belum 
tercapai di SMK N 4 Bandar Lampung adalah menjelaskan materi dan tugas-
tugas pembelajaran maka dari itu peneliti memberi masukan kepada guru 
Pendidikan Agama Islam agar lebih tegas dalam proses pembelajaran 
B. Hasil Penelitian 
1. Model Pembelajaran Advance Organizer 
Berdasarkan pembahasan tentang implementasi model pembelajaran 
Advance Organizer dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
pada materi Akhlak kelas XAK 5 di SMK N 4 Bandar Lampung, setelah 
melakukan penelitian, maka peneliti memperoleh gambaran-gambaran tentang 
keberhasilan belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran Advance 
Organizer kelas XAK 5 di SMK N 4 Bandar Lampung. 
Dalam pembahasan ini peneliti menggunakan kualitatif deskriftif melalui 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dari pihak-pihak yang 
mengetahui tentang data yang peneliti butuhkan. 
2. Tujuan pembelajaran akhlak dengan model pembelajaran Advance Organizer 
 
 
 
 
Tujuan merupakan salah satu hal yang sangat penting, karena tujuan 
merupakan titik awal ketika kita ingin melakukan sesuatu. Tanpa mengetahui 
tujuan, kita tidak akan tau arah yang akan kita lakukan. Untuk itu tujuan harus 
dirumuskan dalam pembelajaran tersebut. 
Mata pelajaran akhlak di SMK N 4 Bandar Lampung adalah salah satu mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menekankan pada tingkah laku 
seseorang dan menulis, membaca, menghafal al-quran dan hadis tentang akhlak 
terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan 
kebiasaan. 
Sesuai dengan tujuan pembelajaran akhlak yang menekankan model 
pembelajaran Advance Organizer yakni pada materi menghafal surat QS. Shad dan 
memahami akhlak terpuji dan tercela, Maka tujuannya adalah: 
a. Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu menghafal surat secara benar 
dan fasih .  
b. Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu menerjemahkan QS. Shad. 
c. Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu menjelaskan isi kandungan QS. 
Shad dan mampu  membedakan akhlak terpuji dan tercela. 
d. Setelah proses pembelajaran peserta didik mampu memberikan contoh akhlak 
terpuji dan tercela. 
Pada dasarnya tujuan pembelajaran tersebut, telah ditulis dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), karena Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
tersebut memuat pokok bahasan, tujuan,  jam pertemuan dan teknik tes hasil 
pengajaran. Model pembelajaran Advance organizer mempunyai tujuan utama 
memperkuat struktur kognitif dan menambah daya ingat (retention) informasi 
 
 
 
 
baru. Ausubel menggambarkan model pembelajaran advance organizer sebagai 
pengantar materi yang dipresentasikan terlebih dahulu dan berada pada tingkat 
abstraksi yang tertinggi, sehingga tujuannya menjelaskan, mengintegrasikan dan 
menghubungkan materi yang telah dimiliki sebelumnya. 
3. Peningkatan hasil belajar  
Deskripsi hasil penelitian implementasi model pembelajaran Adance 
Organizer dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas XAK 5 di SMK N 
4 Bandar Lampung. 
Secara teoritas, menurut kunandar indikator hasil belajar terdapat empat 
indikator, antara lain sebagai berikut: 
a. Melacak kemajuan peserta didik . 
b. Mengecek ketercapaian kompetensi peserta didik. 
c. Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh peserta didik. 
d. Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi peserta didik. 
Mengacu pada pendapat tersebut diatas, berdasarkan data lapangan 
(observasi dan wawancara) bahwasannya ada peningkatan hasil belajar peserta 
didik kelas XAK 5 di SMK N 4 Bandar Lampung diantaranya sebagai berikut: 
 
1) Melacak kemajuan peserta didik. 
Melacak kemajuan peserta didik, artinya dengan melakuan 
penilaian, maka perkembangan hasil belajar peserta didik dapat 
diidentifikasi, yakni menurun atau meningkat. Pendidik bisa menyusun 
 
 
 
 
profil kemajuan peserta didik yang berisi tentang pencapaian hasil belajar 
peserta didik secara priodik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti bahwa 
peserta didik dapat mengetahui sejauh mana perkembangan hasil belajar 
dan dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan yang dialami peserta 
didik ketika proses pembelajaran, hal tersebut peneliti melakukan agar 
dapat mengetahui sebatas mana kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah proses pembelajaran. 
2) Mengecek ketercapaian kompetensi peserta didik. 
Mengecek ketercapaian kompetensi peserta didik, artinya dengan 
melakuan penelitian, dapat mengetahui apakah peserta didik telah 
menguaasai kompetensi tersebut atau belum menguasai. Selanjutnya 
mencari tindakan bagi peserta didik yang belum menguasi kompetensi 
tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa peserta didik 
kelas XAK 5  di SMK N 4 Bandar Lampung dapat mengetahui sejauh 
mana kompetensi yang telah dicapai dalam proses pembelajaran, peserta 
didik memahami sejauh mana kompetensi yang belum dikuasai, dan 
peserta didik memeriksa kembali materi yang telah diajarkan pendidik, 
namun ada beberapa peserta didik yang belum memahami dan menguasai 
kompetensi, maka peneliti mencari solusi bagi peserta didik yang belum 
menguasai kompetensi, misalnya: guru mendekati peserta didik yang 
 
 
 
 
belum menguasai kompetensi agar peserta didik merasa diperhatikan dan 
ini akan menjadi motivasi dan kegigihan dalam proses pembelajaran. 
3) Mendekati kompetensi yang belum dikuasai peserta didik. 
Mendekati kompetensi yang belum dikuasai peserta didik, artinya 
dengan melakukan penilaian, maka dapat diketahui kompetensi mana 
yang belum dikuasai dan kompetesi mana yang sudah dikuasai. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti bahwa 
peserta didik mengetahui batas kemampuan yang dikuasai dalam proses 
pembelajaran dan peserta didik berani mengajukan pertanyaan mengenai 
kompetensi yang belum dikuasai, tidak sebatas itu saja, melainkan 
peserta didik mau membaca kembali materi yang belum dikuasai. Dalam 
hal ini agar dapat meningkatkan hasil belajar peseta didik maka harus 
diadakan evaluasi belajar yang baik, yang mana dapat memotivasi dan 
meningatan semangat belajar peserta didik. 
 
4) Menjadi umpan balik untuk perbaikan peserta didik. 
Menjadi umpan balik untuk perbaikan peserta didik, ertnya 
dengan melakuan penilaian, maka daapat dijadikan bahan acuan untuk 
memperbaiki hasil belajar peserta didik yang masih dibawah standar 
(KKM). 
Berdasrkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti bahwa 
peserta didik kelas XAK 5 di SMK N 4 Bandar Lampung dapat 
mengetahui cara memperbaiki hasil belajarnya yang dirasa kurang baik 
 
 
 
 
dan peserta didik menunjukkan kreativitasnya ketika proses pembelajaran 
dan juga peserta didik menunjukkan respon yang baik kepada guru yang 
telah menyampaikan materi. 
Setelah peneliti memaparkan yang berkenaan dengan indikator 
hasil belajar, dan telah diobservasi dari indikator hasil belajar itu sendiri, 
maka peneliti dapat menilai bahwa dari ke empat indikator hasil belajar 
tersebut telah dicapai oleh peserta didik kelas XAK 5 di SMK N 4 
Bandar Lampung. Berikut hasil belajar peserta didik yang telah dicapai 
ketika proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Advance Organizer . hasil belajar tersebut adalah sebgai berikut: 
 
 
Tabel 3.5 
Daftar Nilai Sesudah Penelitian PesertaPeserta Didik  
Kelas X AK5 di SMK N 4 Bandar Lampung 
 
No Nama 
Nilai sebelum 
KKM 
Jumlah 
Skor 
Penelitian besar 
1 Adinda Fithra handayani 80 75 21 84 
2 Albert 60 75 19 76 
3 Albert wijaya 85 75 19 76 
4 Alda caesar Valensia 70 75 22 88 
5 Anis deta safitri 80 75 24 96 
6 Ayu Agustina 55 75 20 80 
7 Azzahra susanto 60 75 17 68 
8 Bela Kurnia 50 75 23 92 
 
 
 
 
9 Cahnia Radika 85 75 16 64 
10 Desfi Jafa Ariyanti 65 75 18 72 
11 Deshifa Fitria 50 75 22 88 
12 Dhea Maharani 80 75 24 96 
13 Diva Prisma sinta 55 75 23 92 
14 Ervika Darmayanti 85 75 25 100 
15 Hanifatun Nisa 75 75 18 72 
16 Indah Mutiara -   - -  - 
17 Jelang Rusdyanata 60 75 20 80 
18 M. Bukhari 70 75 25 100 
19 Maekel Chandra 68 75 23 92 
20 Melia Sari 85 75 16 64 
21 Muhammad Qodri 65 75 19 76 
22 Niki Marcelina 55 75 21 84 
23 Rahmadinna justiawan 70 75 19 76 
24 Ransi Gianputri 60 75 24 96 
25 Ruben Tawariska 65 75 16 64 
26 Sabrina P 85 75 23 92 
27 Salsa Billa Udiya Zahra 68 75 20 80 
28 Shinta 60 75 19 76 
29 Syawal Ananda Mahdali 75 75 24 96 
30 Tut Wuri Handayani I 65 75 24 96 
31 Winda 75 75 16 64 
32 Wulan Suci Ramadani 70 75 21 84 
33 Yufa Putri Septia Rini 80 75 24 96 
 Nilai Tertinggi 85   100  
  Nilai Terendah 55   64 
  Jumlah 1176  2660  
  Rata-rata 35.63  80.60   
Sumber: Dokumentasi Daftar Nilai Sesudah Penelitian Peserta didik Kelas XAK 5 di 
SMK N 4 Bandar Lampung 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa implementasi 
model pembelajarn Advance Organizer dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas XAK 5 di SMK N 4 Bandar Lampung, yaitu dapat 
dibuktikan dari hasil sebelum melakukan penelitian dengan sesudah 
penelitian. Dari hasil sebelum penelitian, dengan jumlah peserta didik 33 
orang yang tuntas 12 orang 36,36% dan yang belum tuntas 20 orang 
60,61%  dan 1 orang non muslim 3,03%. Dan hasil sesudah melakuakn 
penelitian dengan peserta didik 33 orang yang tuntas 26 orang 78,788% 
dan yang masih belum tuntas 6 orang 18,182% dan 1 orang non muslim 
3,03% . 
Terkait hasil belajar peserta didik kelas XAK 5 di SMK N 4 
Bandar Lampung, dapat dilihat dari hasil rata-rata yaitu sebesar 80,60 
menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Advance 
Organizer dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu 
dibuktikan dengan adanya rata-rata keseluruhan yang sudah mencapai 
KKM yang telah ditentukan. 
 
  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan penelitian data, dan analisis data, maka langkah 
akhir adalah melalukan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang 
diajukan dalam peneliti, berdasarkan hasil penjelasan dari BAB IV, maka peneliti 
mengambil kesimpulan bawasannya. Hasil penelitian menunjukkan model 
pembelajaran Advance Organizer sangat efektifitas digunakan dalam proses 
pembelajaran dikelas XAK 5 dan dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan 
agama Islam di SMK N 4 Bandar Lampung.  
Berdasarkan hasil data awal (pra penelitian) dengan jumlah peserta didik 33 
orang dari KKM 75 yang tuntas 12 orang 36,36% dan yang belum tuntas 20 orang 
60,61%  dan 1 orang non muslim 3,03%. Sedangkan setelah penelitian dengan 
peserta didik 33 orang dari KKM 75 yang tuntas 26 orang 78,788% dan yang masih 
belum tuntas 6 orang 18,182% dan 1 orang non muslim 3,03% . 
Pendidik harus mendekati peserta didik yang belum menguasai kompetensi 
agar peserta didik merasa diperhatikan dan ini akan menjadi motivasi dan kegigihan 
dalam proses pembelajaran. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah penulis lakukan, maka dapat 
diketahui adanya peningkatan hasil belajar pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
materi Akhlak dengan model pembelajaran Advance Organer kelas XAK 5 di SMK N 
4 Bandar Lampung, akan tetapi tidak dipungkiri masih ditemukan kekurangan dalam 
 
 
 
 
pelaksanaannya. Maka dari itu penulis merasa perlu untuk memberikan saran-saran 
sebagai berikut :  
1. Kepada Kepala Sekolah  
Kepala sekolah diharapkan mengadakan pembinaan kepada pendidik dan 
merenofasi fasilitas yang sudah ada, melengkapi fasilitas yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran. 
2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam 
Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya lebih memperdalam pengetahuan 
tentang model pembelajaran Advance Organizer sebagai salah satu bentuk model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik .  
3. Kepada peserta didik kelas XAK 5 
a. Peserta didik hendaknya mampu menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya. 
b. Peserta didik hendaknya rajin dan aktif dalam pembelajaran sedang 
berlangsung 
c. Peserta didik harus lebih tanggung jawab akan tugas yang diberikan pendidik. 
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